












































A. Latar Belakang 
Globalisasi informasi dan komunikasi saat ini telah banyak mengubah  
tatanan sosial kultural bangsa kita. Berbagai informasi tersedia begitu 
melimpah dan mudah diperoleh, lebih-lebih dengan bantuan teknologi 
komunikasi. Di lain pihak ternyata secara sosio kultural kita belum siap 
menghadapi fenomena ini. Kultur kita belum mampu membangun daya kritis 
terhadap setiap informasi baru yang menerpa, sehingga yang terjadi timbulnya 
cultural lag (kesenjangan budaya) yang memicu terjadinya penyimpangan dan 
penggunaan informasi yang tidak konstruktif. 
Hal ini berarti informasi yang kita terima tidak mampu membangun 
peradaban baru yang lebih baik. Akulturasi budaya yang terjadi justru 
asimetris, budaya kita termarginalkan dari budaya asing. Perlahan namun pasti 
justru budaya kita mulai tercerabut dari akarnya. Oleh karena itulah, saat ini 
kita begitu mudah menemukan representasi nilai-nilai ke-Barat-Baratan dalam 
ruang-ruang publik kita, baik di tempat-tempat umum maupun pada 
representasi isi media massa. Budaya konsumtif, cara berpakaian, tata rias 
wajah bahkan gaya hidup liberal semacam pergaulan bebas lawan jenis pun 
semakin longgar serta permisif sebagai cermin budaya Barat. 
Mengacu pernyataan di atas dalam realitas kehidupan kita yang paling 
riskan dan mulai mengkhawatirkan adalah budaya pergaulan bebas di 
masyarakat, khususnya  di kalangan remaja. Saat ini performa pergaulan di 
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kalangan remaja kita amat sangat kontras jika dikomparasikan dengan 
pergaulan remaja di dekade sebelumnya. Beberapa fakta atau hasil penelitian 
menunjukkan pergaulan remaja kita benar-benar telah keluar dari kelaziman 
budaya ketimuran dan tuntunan agama, sebab pergaulan bebas di kalangan 
remaja itu sudah mengarah seperti layaknya hubungan suami-istri, tidak jauh 
berbeda dengan pergaulan bebas remaja-remaja di luar negeri. 
Kenyataan lain juga menunjukkan bahwa buku, majalah, tabloid, gambar-
gambar bahkan film porno begitu mudahnya didapatkan, belum lagi teknologi 
internet memberi peluang secara terbuka bagi remaja kita untuk menjelajah 
situs-situs porno yang hampir tidak terproteksi. Hal inilah yang menstimulasi 
mereka melakukan eksperimen seksual tanpa mempertimbangkan akibat-
akibatnya. 
 
Fenomena pergaulan bebas di kalangan remaja mulai mengejutkan. 
Indikasi ini mulai menggejala di era 1990-an ke atas. Sebagai buktinya, 
data terbaru hasil penelitian Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia 
(PKBI) Kalimantan Tengah misalnya, mengungkapkan bahwa 41% dari 
responden remaja setuju dengan hubungan seks pranikah. Fakta lain yang 
juga tidak kalah mengejutkan bahwa sebagian besar dari para remaja 
tersebut tidak mengetahui resiko akibat seks bebas itu semacam penyakit 
menular seksual (IMS) maupun HIV-AIDS. (Jawa Pos: Sabtu, 3 Februari 
2007) 
 
Fakta ini ternyata tidak jauh berbeda  jika dibandingkan dengan beberapa 
penelitian sebelumnya. Pada tahun 1996 sebuah penelitian yang dilakukan 
di Denpasar Bali, dari 633 pelajar SLTA kelas II, sebanyak 23,4%(155 
remaja) mempunyai pengalaman  hubungan seks, 27% putra dan 18% 
putri. Sedangkan di Medan pada tahun 2001 diperoleh hasil penelitian 
bahwa 27% remaja laki-laki dan 9% remaja perempuan pernah melakukan 
hubungan seks. (BKKBN: 2003: 4) 
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Padahal hubungan seks bebas pranikah akan menimbulkan banyak akibat 
buruk baik bagi remaja yang bersangkutan maupun keluarganya. Kemungkinan 
pertama, terjadinya pernikahan usia dini. Pernikahan yang terlalu dini bagi para 
remaja secara psikologis, sosial maupun ekonomi akan membentuk keluarga 
yang rapuh. Maka wajar jika perceraian maupun kekerasan dalam rumah 
tangga kian hari kian tinggi. Kedua, hubungan seks pranikah berbahaya bagi 
organ reproduksi, terutama bagi wanitanya. Sebab organ reproduksi yang 
belum siap digunakan akan berbahaya bagi kesehatan janin maupun ibunya. 
Jangka panjang dapat menimbulkan penyakit kanker organ reproduksi. Ketiga, 
kemungkinan yang dapat terjadi hubungan seks pranikah yang berganti-ganti 
pasangan adalah terjangkitnya penyakit menular seksual (IMS) maupun HIV-
AIDS. Penyakit-penyakit ini sangat berbahaya bagi manusia. Apalagi penyakit 
HIV-AIDS hingga saat ini belum ditemukan obatnya. Tindakan medis sampai 
saat ini hanya berupaya mengisolir saja agar wabah tidak menyebar lebih luas.  
Jumlah kumulatif pengidap infeksi HIV dan AIDS hingga saat ini di Indonesia 
mencapai 5230 HIV dan 8194 AIDS (Jawa Pos: Kamis, 1 Februari 2007: 8). 
Jika berbagai gambaran mengenai pergaulan bebas remaja kita di atas 
berasal dari hasil penelitian sudah begitu mengejutkan, maka jika kita tengok 
kembali fenomena teraktual mengenai pergaulan bebas remaja ini mungkin kita 
lebih miris. Karena representasi pergaulan bebas remaja sudah terekam dan 
beredar berupa audio visual melalui media rekam gambar. Terutama 
penggunaan teknologi telepon selular (Handphone). Artinya, bukti pergaulan 
seks bebas remaja kita tidak lagi terekam dalam bentuk kertas dari hasil 
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penelitian melalui wawancara yang boleh disanksikan orisinalitasnya, tetapi 
sebuah bukti nyata yang tidak mungkin dibantah dengan argumentasi apapun. 
Video porno yang merekam perilaku seks bebas remaja kita satu dua tahun 
terakhir ini kian mengejutkan. Ini terjadi di Bandung, Jember, Ponorogo, 
Situbondo, Ngawi, Balikpapan dan beberapa kota lainnya yang tidak terekspos 
media (Ponorogo Pos, No.290 Tahun VI,08-14 Maret 2007: 5). 
Ponorogo yang dikenal dengan Kota Santri karena banyaknya Pondok 
Pesantren bertaraf nasional bahkan internasional juga tidak luput terimbas 
stigma pergaulan bebas ini. Persoalan seks bebas pranikah yang terepresentasi 
dalam telepon selular dan sempat menghebohkan Kota Reog ini dikenal dengan 
“Tonggo Dewe” (Tetangga Sendiri). Karena besarnya nilai berita ini 
(magnitud), Radar Madiun memuat pemberitaan ini secara berturut dari tanggal 
6,7,8,9,10,11 hingga 16 Desember 2006.  
Dalam film tersebut adegan porno ini dilakukan secara two in one. Adegan 
pertama tergambarkan pelaku wanita sedang melakukan seks oral terhadap 
alat kelamin teman laki-lakinya, pada adegan kedua dengan laki-laki yang 
berbeda pada lokasi yang sama pelaku wanita melakukan hubungan intim 
layaknya suami istri. Film ini berdurasi 1 menit 45 detik. (Radar Madiun, 
6 Desember, 2006 :1) 
 
Tidak berselang beberapa lama kasus serupa muncul lagi. Kalau yang 
pertama berjudul ‘Tonggo Dewe”, film kedua ini bertitel hampir sama, yaitu 
‘Konco Dewe’. Munculnya film-film ini ini sekaligus menggambarkan bahwa 
pergaulan bebas di Ponorogo sudah cukup mengkhawatirkan. Bahkan Dalam 
Ponorogo Pos edisi Oktober 2006, secara menggelitik dalam suatu karikaturnya 
digambarkan bagaimana muda-mudi sedang berboncengan bermesum ria 
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dengan tangan usil remaja wanitanya memegang (maaf) alat kelamin teman 
prianya.    
Fakta lain yang terjadi bahwa Ponorogo yang dikenal sebagai kota santri 
ini juga diwarnai oleh bisnis prostitusi terselubung. Terutama bertebarannya 
warung remang-remang yang tersebar di berbagai pelosok kota dan desa. 
Tempat-tempat inilah lahan subur terjadinya seks eksperimental di kalangan 
remaja karena konsumen warung ini sebagian besar adalah para remaja. 
Melihat realitas seperti ini, maka perlu upaya-upaya yang cepat dan 
fundamental. Oleh karena itu semua pihak harus ikut bertanggungjawab 
memecahkan persoalan krusial ini. Pemerintah, masyarakat maupun media 
massa dalam hal ini merupakan tiga pilar yang sangat besar kontribusinya bagi 
upaya yang realistis untuk meminimalkannya dengan memberikan informasi 
yang benar dan terjangkau mengenai Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR) 
kepada para remaja kita. 
Memperbincangkan peran media dalam konteks ini, maka penilaian 
terhadap media  massa lebih cenderung sebagai kambing hitam dari akar 
persoalan sosial ini. Begitu juga dengan munculnya pergaulan bebas di 
kalangan remaja kita, media massa secara santer juga dianggap menjadi salah 
satu pemicunya. Anggapan ini sebenarnya tidak seutuhnya benar, tetapi juga 
tidak seratus persen salah. Harus diakui, media massa mampu mencitrakan hal-
hal tertentu. Termasuk ikut mencitrakan bahwa pergaulan bebas yang 
mengarah pada hubungan seks bebas pranikah adalah budaya baru yang lazim 
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dianut. Sebagai apologinya adalah banyak informasi yang disuguhkan media 
massa yang menggambarkan hubungan yang bebas itu.  
Menurut Rakhmat (dalam Ishadi et.al: 2001: 228) media massa telah men-
displacemen (menggantikan) nilai-nilai lama dengan nilai-nilai baru. Artinya, 
tata pergaulan ketimuran yang adiluhung itu, tergantikan dengan nilai-nilai 
pergaulan bebas seperti di negara Barat karena  ekspos media yang terus 
menerus. Baik dalam berita, film, infotainmen dan segudang kemasan media 
lainnya. 
Menyalahkan media secara membabi buta juga kurang bijaksana. Sebab 
bagaimanapun juga media massa juga memiliki kontribusi yang positif  bagi 
masyarakat dalam ikut mencerahkan kehidupan. Sebenarnya juga banyak 
media yang mengemas isinya dengan materi mengenai pendidikan bagi remaja 
yang konstruktif.  
Sejalan dengan diterapkannya otonomi daerah (Otoda), maka sangat 
signifikan jika potensi daerah yang ada dimaksimalkan perannya dalam 
memecahkan persoalan ini. Pergaulan bebas di kalangan remaja yang 
mengkhawatirkan tersebut membutuhkan sekali berbagai media komunikasi 
massa untuk menyampaikan pesan-pesan seputar seksologi yang benar dan 
bertanggungjawab. Artinya semakin banyak media yang menyampaikan pesan 
ini, maka akan semakin banyak remaja yang mendapatkan wacana seksualitas.  
Radio Romansa FM Ponorogo sejak tahun 2004 memiliki suatu programa yang 
disebut Seksologi. 
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Programa ini memiliki kontribusi yang luar biasa besar bagi upaya 
memberikan wacana seksual kepada kalangan remaja. Radio Romansa secara 
konsisten membangun segmentasinya di kalangan remaja dengan bangga 
sebagai saluran Young Channel-nya. Praktis pendengar radio ini kebanyakan 
adalah para remaja. Daya dukung lainnya adalah radio ini berada di 
jalur/gelombang FM yaitu pada gelombang 91,5 Mhz yang tentu dengan jalur 
ini menciptakan kenyamanan pendengar karena kejernihan audionya. Sehingga 
para remaja bisa mendengar radio sambil beraktivitas yang lain. Dengan materi 
menyangkut seksologi juga menjadi daya tarik para remaja yang on air setiap 
Senin Malam pukul 21.00 hingga 22.00 WIB saat yang tepat bagi remaja 
karena baru selesai dengan belajarnya. Program Seksologi ini diisi oleh 
Pengurus Forum Komunikasi Penyuluh KB Dinas KBKS Kab. Ponorogo yang 
bidang kerjanya sebagian menyangkut Kesehatan Reproduksi Manusia.  
Peran semacam inilah yang harus dilakukan media komunikasi dalam 
rangka membantu masyarakat dan pemerintah dalam menyelamatkan generasi 
muda akibat dari kesalahan pergaulan bebas. Pentingnya media komunikasi 
massa dalam konteks ini berangkat dari asumsi bahwa : Pertama, jumlah 
penduduk usia remaja cukup dominan. Misalnya di Ponorogo saja menurut 
catatan BPS Kabupaten Ponorogo tahun 2007 saja distribusi remaja di kota ini 
sebesar 204.885 jiwa dari total jumlah penduduk 919.392 jiwa atau jumlah 
remaja di Ponorogo secara prosentase adalah 22% (BPS Ponorogo: 2007). 
Kedua, Kasus aborsi di Indonesia sebesar 2,4 juta jiwa per tahun dan sekitar 
700 ribu di antaranya dilakukan para remaja. Ketiga, di satu sisi kecenderungan 
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remaja untuk melakukan berbagai tindakan yang membahayakan kesehatan 
mereka sendiri semakin meningkat, namun di sisi lain ternyata pengetahuan 
para remaja itu sendiri mengenai aspek kesehatan reproduksi yang harus 
mereka pahami sangatlah rendah. Berbagai informasi yang mereka peroleh 
kebanyakkan bukan berasal dari mereka yang memang ahli di bidangnya, 
namun justru dari sumber informasi yang kadang-kadang menyesatkan 
(Balatbang BKKBN Jatim:2007: 15).    
Melihat kondisi inilah maka remaja harus dapat mengakses informasi 
seksualitas (KRR) yang memadai. Berangkat dari asumsi  tersebut, maka 
perhatian semua pihak kepada kehidupan remaja sangat berarti untuk 
menyelamatkan bangsa ini melalui penyampaian materi kesehatan  reproduksi 
remaja atau pendidikan seksologi kepada mereka. Oleh karena itulah, 
penelitian menyangkut masalah remaja dan kehidupan seksualitasnya 
merupakan suatu kontribusi luar biasa sebagai sumbangan pemikiran bagi 
upaya tersebut. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Perumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana para remaja memenuhi kebutuhan informasi seksualitasnya? 
2. Bagaimana persepsi remaja mengenai informasi seksualitas yang 
diperolehnya? 
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3. Bagaimana peran Radio Romansa FM Ponorogo dalam memberikan 
informasi mengenai kesehatan reproduksi remaja melalui Programa 
Seksologi? 
4. Bagaimana persepsi mengenai kesehatan reproduksi remaja terbentuk 
setelah mereka mendengarkan Programa Seksologi di Radio Romansa FM 
Ponorogo.  
 
C. Tujuan Penelitian  
  Dalam penelitian ini tujuan yang ingin dicapai adalah untuk memahami 
dan mendeskripsikan secara mendalam dan rinci mengenai : 
1. Gambaran mengenai berbagai media komunikasi yang digunakan para 
remaja dalam memenuhi kebutuhan akan informasi seksualitasnya. 
2. Gambaran mengenai persepsi seksualitas di kalangan remaja. 
3. Peran yang dilakukan Radio Romansa FM Ponorogo dalam 
menyampaikan informasi kesehatan reproduksi remaja.  
4. Gambaran persepsi yang terbentuk di kalangan remaja setelah 
mendengarkan Programa Seksologi di Radio Romansa FM Ponorogo. 
 
D. Manfaat  Penelitian 
  Penelitian ini diharapkan memberikan manfaatkan baik bagi peneliti       
maupun pihak lain yang berkepentingan. Manfaat yang diharapkan yaitu : 
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1. Memberikan wacana baru bagi masyarakat terhadap kondisi objektif 
perkembangan pemikiran, perilaku dan tata nilai sosial dan kultural di 
kalangan remaja terkait dengan perilaku seksualitasnya. 
2. Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dalam 
pengembangan teori komunikasi khususnya berkaitan dengan dampak 




















KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
     A.1. Komunikasi Massa 
 
  Banyak kajian ilmu-ilmu sosial yang menegaskan bahwa manusia 
adalah makhluk sosial yang senantiasa membutuhkan kehadiran orang 
lain dalam menjalani kehidupannya. Oleh karena itulah manusia selalu 
ingin berinteraksi dengan manusia lain sebagai perwujudan eksistensinya 
sebagai seorang manusia yang seutuhnya. Dalam kondisi seperti inilah 
manusia akhirnya menciptakan mekanisme hubungan dengan cara 
berkomunikasi dengan yang lainnya. Hal ini menciptakan komunikasi 
sebagai kebutuhan yang fundamental bagi manusia (Hafid: 2005: 6). 
  Sejalan dengan perkembangan peradaban manusia, maka 
komunikasi manusia juga mengalami perkembangan yang signifikan. 
Manusia yang semula hanya mengenal tulisan atau gambar-gambar 
sederhana untuk mengkespresikan pikirannya, kini implementasi ekspresi 
itu didukung oleh teknologi yang semakin canggih. Maka lahirlah media 
massa sebagai sarana manusia untuk saling berkomunikasi dengan 
manusia lainnya yang berada di lain tempat. Bahkan, teknologi media 
massa yang saat ini tengah dikembangkan dan dimanfaatkan untuk 
penyebaran informasi telah mampu menisbikan dimensi ruang dan waktu, 
sehingga jarak geografis yang dahulu menjadi kendala bagi penyebaran 
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informasi bukan lagi menjadi persoalan. Dunia seakan  semakin 
menyempit bagaikan desa dunia (Global Village). 
  Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi ini ternyata 
juga diimbangi oleh kebutuhan manusia akan informasi di pihak lain. 
Kebutuhan manusia akan informasi sebagian besar dipenuhi oleh media 
massa. Bahkan kecenderungannya ada ketergantungan pemenuhan itu 
terhadap media massa. Kebutuhan ini didasarkan pada motivasi tertentu. 
Motivasi manusia untuk memenuhi kebutuhan akan informasi sangat 
banyak dan beragam. 
Sigmund Freud (dalam Jalaludin: 2000: 208) menyebut dua macam 
motif; eros (hasrat bercinta) dan thanatos (hasrat merusak). Abraham 
Maslow (1970) mengusulkan lima kelompok kebutuhan yang disusun 
dalam tangga hierarkis dari kebutuhan fisiologis sampai kebutuhan 
pemenuhan diri. Ahli komunikasi lainnya dalam hal ini Wilbur Schramm 
(dalam Jalaludin: 2000: 208) menyebut dua fungsi media massa (‘aliran 
bifungsional’) yang menekankan media massa memenuhi kebutuhan akan 
fantasi dan informasi. Sedangkan Harold Lasswell dan Charles Wright 
(dalam Jalaludin:2000:208) menyebut empat fungsi media massa dalam 
memenuhi kebutuhan manusia untuk : surveillance (pengawasan 
lingkungan), correlation (hubungan), hiburan dan transmisi kultural. 
Motivasi manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dari 
media massa memang bermacam-macam. Orang satu dengan orang 
lainnya memiliki agenda dan kebutuhan yang berbeda-beda ketika 
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mengakses informasi. Walaupun beberapa orang membaca media, 
menonton televisi maupun mendengarkan acara radio yang sama, 
persepsnyai terhadap informasi yang diterima bisa berbeda-beda. 
Hal ini sebabkan karena manusia secara individual dan otonom 
memiliki mekanisme untuk menseleksi setiap informasi yang diterima 
sesuai dengan keinginan dan kepentingannya sendiri-sendiri. Menurut 
Elihu Katz, Blumler dan Gurevich pendiri aliran Uses and Gratifications 
dalam penelitian komunikasi bahwa asal mula kebutuhan manusia secara 
psikologis dan sosial menimbulkan harapan tertentu dari media massa atau 
sumber-sumber lain yang membawa pola terpaan yang berlainan dan 
menimbulkan pemenuhan kebutuhan dan akibat-akibat lain itu 
merumuskan asumsi bahwa khalayak dianggap aktif, artinya manusia 
secara aktif untuk menentukan terhadap pilihan media mana yang 
memenuhi kebutuhannya (Jalaludin: 2000: 207). 
Pernyataan ini menjelaskan bahwa manusia pada dasarnya 
melakukan selektivitas terhadap informasi yang diterima. Artinya, orang 
tidak menerima  semua informasi yang menerpanya. Tergantung dari 
kebutuhannya pada saat ia mengakses media massa. Hal ini disebabkan 
persepsi manusia satu dengan manusia lainnya berbeda-beda ketika diterpa 
informasi yang demikian banyak itu. Persepsi adalah proses internal yang 
memungkinkan kita memilih, mengorganisasikan dan menafsirkan 
rangsangan dari lingkungan kita dan proses tersebut mempengaruhi 
perilaku kita. Persepsi dalam hal ini disebut sebagai inti komunikasi, 
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karena jika persepsi kita tidak akurat, tidak mungkin kita berkomunikasi 
dengan efektif. Persepsilah yang menentukan kita memilih suatu pesan dan 
mengabaikan pesan lainnya (Dedy: 2001: 168). Persepsi berkaitan dengan 
persoalan interpretasi orang terhadap suatu pesan. Sehingga sebuah pesan 
dapat diinterpretasi secara berbeda oleh orang satu dengan orang lainnya.  
Hal ini dapat berpotensi terjadinya kesenjangan pemikiran antara 
pencipta pesan dengan penerima sehingga maksud penyampaian  pesan 
tidak sesuai harapan pencipta pesan. Persepsi sangat dipengaruhi oleh 
beberapa antara lain : pengaruh kebutuhan, kesiapan mental, suasana 
emosional dan latar belakang budaya (Jalaludin: 2000: 80). 
Krech dan Crutchfield (dalam Jalaludin: 2000: 56) mengatakan 
bahwa persepsi bersifat selektif secara fungsional. Pendapat ini berarti 
bahwa objek-objek yang mendapat tekanan dalam persepsi kita biasanya 
objek-objek yang memenuhi tujuan individu yang melakukan persepsi.  
Mengutip pendapatnya McLuhan, bahwa, ”Orang terhadap televisi sudah 
tidak hanya melihat atau menonton lagi, tapi sudah terlibat di dalamnya.” 
Tayangan sinetron memiliki rangsangan dalam bentuk visualisasi yang 
mudah untuk dipersepsikan  dan dimaknai berdasarkan struktur kognitif yang 
dimiliki seseorang. Jika rangsangan tersebut ada kesesuaian, maka akan 
menyebabkan pembentukan sikap (attitude) dengan sangat mudah. Sikap 
inilah yang kemudian secara kuat memberikan dorongan perilaku (Suara 
Hidayatullah, Edisi 09 (XX) Januari 2008: hal: 50).    
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Menurut Domminick (dalam Ardianto:2005:4) bahwa Ia menyebut tentang 
dampak komunikasi massa pada pengetahuan, persepsi, dan sikap orang-
orang. Media massa menjadi agen sosialisasi, menanamkan peranan penting 
dalam transmisi sikap, persepsi dan kepercayaan.  
Idealnya dalam transaksi komunikasi terjadi titik temu maksud 
pembuat pesan dengan penerima pesan sehingga terjadi konvergensi 
komunikasi. Tidak terjadinya konvergensi ini lebih-lebih dalam 
komunikasi massa lebih besar dibandingkan dalam komunikasi 
interpersonal maupun komunikasi kelompok kecil dan komunikasi 
kelompok besar.  
Komunikasi massa dengan menggunakan media massa memiliki 
potensi kesenjangan persepsi yang lebih besar karena karakateristik 
komunikasi massa yang searah (McQuail: 1991: 45). Dengan komunikasi 
searah (one step flow communication) ini umpan balik menjadi tertunda 
karena adanya jarak fisik dan geografis antara komunikator dengan 
komunikan, sehingga untuk mencapai konverginitas perlu waktu panjang.  
Persoalannya adalah komunikasi massa memiliki dampak atau 
pengaruh yang cukup besar pada khalayaknya. Karena media massa 
mampu membentuk citra tertentu dari apa yang disampaikannya dan 
berpengaruh secara komunal. Hal ini juga berkaitan dengan karakteristik 
media massa itu sendiri. Selain searah komunikasi massa memiliki 
karakteristik antara lain ; komunikator terlembagakan, khalayak heterogen, 
pesan disampaikan secara simultan (serentak), adanya jarak fisik antara 
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komunikator dengan penerima dan hubungan keduanya impersonal 
(McQuail:1991: 33). 
Memperbincangkan media massa pada dasarnya kita 
bersinggungan dengan sensitivitas sosial. Persoalan media massa adalah 
persoalan publik karena aktivitas media menggunakan ruang publik 
sehingga informasi yang disampaikan media sangat mempengaruhi sikap 
dan perilaku publik (khalayak). Dalam konteks sosial budaya, pengaruh 
media massa terhadap khalayak terdikotomi menjadi dua bagian yang 
kontradiksi. Di satu sisi dampak media massa sangat prososial, di sisi yang 
lain juga sangat antisosial (Ishadi et.,al: 2001: 141-143). 
Dikatakan prososial jika isi media memiliki kontribusi secara 
konstruktif dalam membentuk tatanan sosial yang sentripetal (lebih baik, 
terciptamya kohesivitas, pemersatu dan sebagainya). Dikatakan antisosial, 
karena dampak media mampu menciptakan tatanan yang dapat memicu 
disintegrasi sosial, mengubah tatanan yang baik, anarkhis, patologisme 
sosial, disorientasi dan lain-lain (McQuail:2001: 56). 
Mengkritisi dampak media dalam konteks ini sangat urgen, sebab 
meminjam terminologinya Herbert Marcuse (dalam Tri Guntur: 2006 : 11) 
bahwa pesan melalui media massa sebagai suatu cara kerja idiologi dan 
dominasi yang mampu membuat kesadaran masyarakat sampai dalam 
tingkat ‘sublim’ (masuk dalam ruang-ruang ketidaksadaran) manusia. Jika 
lebih dimaknai, maka informasi dari media massa, apapun itu jenis 
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informasinya akan menjadi daya imajinasi dan penggerak bagi perilaku 
manusia pada suatu ketika.  
Dengan realitas inilah, kekuatan media massa menjadi tidak 
terbantahkan, meski ada sebagian menganggap bahwa media massa 
hanyalah penguat dari perubahan perilaku sosial, tetapi pernyataan ini pun 
sebenarnya juga mengandung pemahaman bahwa pada dasarnya media 
memiliki dampak. Media massa berpotensi besar untuk menanamkan nilai-
nilai baru kepada khalayaknya (Sasa: 2006: 15). Akibatnya, media massa 
mampu mengganti nilai-nilai, norma-norma dan perilaku sebagai 
representasi kearifan lokal kemudian digantikan dengan tata nilai baru dari 
luar yang sama sekali mengubah tatanan lama itu. 
Sementara khalayak secara tentatif sebagian ketika menerima 
informasi apa adanya tanpa disaring. Tidak banyak khalayak yang 
memiliki kemampuan menyaring yang memadai dalam menerima pesan 
yang dibuat media. Padahal banyak sekali pesan dikemas secara implisit 
(tersurat). Akibatnya, banyak khalayak media secara salah kaprah 
mengadopsi suatu pesan. 
Menganalisis secara kritis adanya Rubrikasi Konsultasi Seksualitas 
di Media Massa maka sangat berkaitan dengan beberapa landasan teoretis 
tersebut. Dengan penjelasan bahwa rubrik semacam ini dapat saja dilatar- 
belakangi oleh kepentingan memberikan wacana dan pendidikan mengenai 
seksualitas bagi pembacanya agar mengetahui persoalan seputar seksual 
dalam kehidupannya. Juga dapat dilatarbelakangi oleh motivasi ekonomi, 
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rubrik semacam ini banyak mengundang rasa ingin tahu khalayak karena 
berkaitan dengan hal-hal yang sensitif bahkan vulgar, yang dahulu 
membicarakan masalah seksual adalah tabu sehingga informasi seksual 
merupakan komoditas yang mampu dijual kepada khalayak media. Kedua 
latar belakang ini saling overlapping yang dapat memunculkan 
disorientasi. Sebab secara manusiawi, persepsi orang satu dengan lainnya 
jelas berbeda dalam mengapresiasi suatu informasi. Para remaja misalnya, 
mungkin memiliki persepsi yang berbeda ketika membaca rubrik ini. 
Mungkin banyak yang membaca rubrik konsekstasi untuk menciptakan 
fantasi seksnya. Bukan justru menjadikannya sebagai referensi agar tidak 
terjerumus ke pergaulan bebas yang semakin permisif seperti saat ini. 
Apalagi seiring dengan pertumbuhan di masa remaja, rasa ingin tahu akan 
masalah seksual sangat tinggi di kalangan remaja. Media massa adalah 
salah satu sarana untuk memenuhi rasa ingin tahunya itu. 
Jika diamati, rubrik konsektasi ini, terutama  di beberapa media 
cetak pengungkapan materi seks semakin terbuka. Bahkan banyak diantara 
penanya adalah para remaja. Misalnya pernah pertanyaannya menanyakan 
apakah menelan sperma itu berbahaya bagi kesehatan. Atau pertanyaan 
lainnya menanyakan apakah hubungan seks sekali saja dapat hamil? 
Mungkin pertanyaan-pertanyaan ini bagi sebagian orang sebagai suatu hal 
yang biasa. Tetapi sebenarnya jika coba dianalisis secara kritis, pertanyaan 
tersebut sebagai gambaran pergaulan bebas di kalangan remaja kita sudah 
akut, terlepas dari semakin terbukanya masyarakat kita dalam 
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memanfaatkan saluran komunikasi yang ada. Selain itu juga karena faktor 
kurangnya pemahaman remaja terhadap informasi-informasi mengenai 
seksualitas, dilain pihak dorongan biologis sedang pada puncak-
puncaknya.  
Di sisi lain remaja memiliki keterbatasan untuk mendiskusikan 
persoalan seks ini secara terbuka, fair dan timbal balik. Membicarakan 
seputar seksualitas bagi budaya kita masih merupakan suatu hal yang 
terlarang dan tabu. Hal ini merupakan bumerang bagi upaya mengontrol 
perilaku seks remaja karena remaja tidak memiliki ruang untuk 
mengungkapkan masalah seksnya. Padahal mereka membutuhkan 
masukan-masukan yang baik sebagai referensi dalam kehidupan seksnya. 
Akibatnya mereka menginterpretasikan seks sesuai dengan kapasitasnya. 
Artinya, dalam memecahkan masalah seksnya cenderung trial and error. 
Hal ini sangat berbahaya, sehingga remaja perlu memiliki ruang yang 
cukup untuk mendiskusikan masalah seksualitasnya. Persoalannya, para 
remaja itu masih memiliki perjalanan hidup yang panjang, menyelesaikan 
studi, mencari pekerjaan maupun membina rumah tangga. Sehingga 




  Radio merupkan salah satu alat komunikasi massa selain televisi, 
surat kabar, majalah maupun film. Dalam sejarah komunikasi manusia, 
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radio memegang peranan yang amat penting. Pertama, radio merupakan 
cikal bakal perkembangan teknologi komunikasi elektronik sebelum 
kemajuan teknologi komunikasi yang kita nikmati sekarang ini. Kedua, 
radio merupakan alat penyampai pesan yang murah bagi manusia. 
Sehingga saat ini hampir semua orang memiliki radio. Ketiga, radio 
memiliki kelebihan sebagai alat komunikasi yang sifatnya auditif (dapat 
didengarkan) yang mampu membangun imajinasi kita. Dalam sejarah 
komunikasi manusia dijelaskan bagaimana kehadiran radio yang auditif 
dan imaginatif ini sampai menciptakan phobia massa di Amerika. Pada 
tahun 1939, sebuah radio di Amerika menyiarkan sebuah sandiwara radio 
mengenai kehadiran makhluk ruang angkasa di bumi. Sandiwara ini 
ternyata diterima pendengar terlalu serius, akibatnya masyarakat benar-
benar takut dengan sandiwara ini. Bahkan tersebar isu bahwa mahkluk luar 
angkasa benar-benar telah hadir di bumi dan menjajah manusia 
(Jalaludin:2000: 195).   
  Secara lebih rinci kharakteristik radio menurut Pedroche, Toledo 
dan Montilla (dalam Prayudha: 2006: 17) antara lain (1) menarik 
imajinasi, (2) cepat, radio merupakan alat informasi  yang efisien dan 
tanpa banding, (3) mudah dibawa, (4) tidak memerlukan kemampuan 
membaca atau menulis, (5) tidak memerlukan konsentrasi yang penuh dari 
pendengarnya, (6) cukup murah, (7) mudah digunakan.  
  Melihat kenyataan ini, maka potensi radio sebagai alat komunikasi 
sangat luar biasa, terutama tidak memerlukan biaya yang lebih besar di 
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bandingkan beberapa media lainnya. Oleh karena itu sangat wajar jika saat 
ini banyak radio-radio komunitas yang berkembang di masyarakat kita. 
Campbell dkk mengungkapkan bahwa radio memiliki beberapa kekuatan, 
yakni : (1) Jangkauan, Radio merupakan media yang digunakan orang 
dimana-mana.(2) Kemampuan untuk menjangkau sasaran tembakan. 
Radio juga memiliki kemampuan  yang unik dalam menentukan target 
mencapai pendengar sampai yang sangat spesifik. (3) Hemat biaya, radio 
sering kali menjadi media yang paling efektif  dalam hal biaya. (4). 
Frekuensi. Radio juga disebut sebagai “media frekuensi” karena bisa 
mencapai frekuensi  yang sangat tinggi dalam waktu yang sangat singkat 
(Prayudha:2006:19). 
    Dalam konteks penelitian ini, radio merupakan media komunikasi 
yang sangat efektif karena radio juga memiliki sifat lain yaitu membangun 
hubungan personal dan interaktif partisipatif. Dikatakan sifatnya personal 
radio berbicara kepada khalayak secara pribadi. Pendengar mempunyai 
hubungan ‘khusus’ dengan stasiun dan penyiarnya. Mengingat hubungan 
tersebut sangat dekat, maka mereka menjadi lebih terbuka terhadap pesan 
yang ingin disampaikan oleh klien. Radio jauh lebih dekat kepada 
khalayaknya dari pada media lain. Interaktif partisipatif karena radio 
sangat memungkinkan melibatkan pendengarnya terutama dalam program 
yang sifatnya mengundang umpan balik pendengar (Prayudha: 2006: 21). 
  Dengan berpindahnya frekuensi gelombang radio dari AM 
(Amplitudo Modulation) ke FM (Frequency Modulation) maka kualitas 
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audio radio semakin jernih dan nyaman di pendengaran. Berdasarkan SK 
Menteri Perhubungan No. 15/2003 tentang rencana induk frekuensi radio 
siaran FM dicanangkan mulai 1 Agustus 2004 perkembangan radio 
semakin pesat (Muhamad: 2005: 45). 
  Pesatnya pertumbuhan pemilikan stasiun dapat dilihat dari data 
berikut ini : 
                                                            Tabel 1 
                            Jumlah Kepemilikan Stasiun Radio Tahun 1999-2003  
 
JUMLAH KEPEMILIKAN STASIUN RADIO 
1999-2003 
Kelompok 1999 2000 2001 2002 2003 
RRI 50 50 50 50 58 
Swasta* 705 755 773 682 882 
RPD** 133 133 133 133 133 
Total 888 938 956 865 1023 
*FM 483, AM 339 
** Radio Pemerintah Daerah 
      Sumber : Muhamad:2005 
  Radio mengudara dengan baik jika dikelola secara profesional 
dengan didukung oleh programa yang menarik. Programa radio adalah 
penyusunan mata acara dengan variasi acara tertentu dalam distribusi 
waktu siaran tertentu.  
  Ditengah semakin maju pengelola radio ditopang oleh semakin 
meningkatnya kebutuhan masyarakat akan berbagai informasi, seksologi 
merupakan salah satu programa yang semakin menarik pendengar. Ini 
tentu fenomena komunikasi yang menarik untuk dicermati. Dahulu rubrik 
konsekstasi di media cetak banyak mendapat perhatian pembaca. Sekarang 
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dengan semakin ahli dan terampilnya pengelolaan radio, program seksolo 
gi tidak kalah pula mendapatkan perhatian pendengar.  Mengacu pada 
Purwadarminta: 1988: 890, seksologi adalah ilmu yang mempelajari 
mengenai jenis kelamin laki-laki dan perempuan. Ini berarti seksologi 
adalah ilmu yang mempelajari bagaimana laki-laki dan perempuan 
berinteraksi yang melibatkan organ-organ seksualnya serta konsekuensi 
dan akibat-akibatnya. 
 
B.  Kesehatan Reproduksi Remaja 
Perhatian kita terhadap remaja akhir-akhir semakin besar. 
Mengingat budaya global yang cenderung mengideologikan kebebasan 
mulai merambah kaum remaja kita. Pergaulan lawan jenis yang semakin 
toleran maupun kecenderungan penggunaan zat adiktif dan narkotika 
sangat rentan dilakukan oleh remaja. Kedua hal ini saling komplementer 
dan interplay (saling mempengaruhi) dalam kehidupan remaja.  
Hal ini tidak lepas dari kondisi psikologis remaja yang sedang 
mengalami perubahan dari anak-anak ke remaja. Perubahan inilah yang 
disebut dengan masa pubertas. Masa ini ditandai dengan perubahan 
perasaan, pergaulan, pikiran dan perilaku (Bulettin, BKKBN edisi 2, 
Agutus 2003: 3). 
Dalam kondisi ini rasa ingin tahu di kalangan remaja sangat tinggi. 
Sehingga kecenderungan mencoba-coba dan mencari hal-hal baru 
menjadi kebutuhan vital mereka. Namun demikian, orang tua dan 
orang dewasa tidak perlu melihat remaja sebagai masalah. Sebaiknya 
remaja diundang untuk menjadi mitra dalam menemukan pemecahan 
masalah. Remaja pantas menjadi bagian dari penyelesaian masalah 
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karena mereka juga merupakan sumber daya dan potensi yang tak 
ternilai (BKKBN, USAID dan STARH:2003:4). 
 
Memperhatikan perilaku remaja sangat urgen selain mereka memiliki 
potensi yang sangat luar biasa, secara kuantitatif jumlah remaja 
sangat besar. Remaja usia 10-24 tahun menurut Sensus penduduk 
Indonesia tahun 2000 mencapai sekitar 60.901.709 jiwa atau sekitar 
30% jumlah penduduk Indonesia. Dengan jumlah yang demikian 
besar, maka remaja harus dibina sebaik mungkin agar tidak menjadi 
penyebab hancur bangsa kita (BKKBN, USAID dan STARH:2003: 
4). 
   
Beberapa fenomena  mengenai Kesehatan Reproduksi Remaja 
sudah cukup mengkhawatirkan. Pada tahun 1993, berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan terhadap 300 remaja 10 – 31% remaja yang belum 
menikah di 12 Kota besar di Indonesia menyatakan pernah melakukan 
hubungan seks. Kemudian pada tahun 2003 dilakukan penelitian serupa 
diperoleh data bahwa 27% remaja laki-laki dan 9% remaja perempuan di 
Medan (15-24) mengatakan sudah melakukan hubungan seksual. Di 
Denpasar, dari 633 pelajar SLTA, sebanyak 23,4% (155 remaja) 
mempunyai pengalaman hubungan seks, 27% putra dan 18% putri 
(BKKBN, USAID dan STARH:2003: 2). 
Penelitian terbaru yang diberitakan adalah hasil penelitian 
Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI) Kalimantan 
Tengah, dari 150 responden yang disebari angket, 82 orang yang 
mengisi angket sebanyak  42%-nya setuju seks pranikah.  Di antara 
mereka ternyata dari hasil survei tersebut menyatakan tidak 
mengetahui resiko seks bebas. (Jawa Pos, Sabtu, 3/2 2007, hal. 12) 
 
Padahal banyak kemungkinan atau akibat yang ditimbulkan akibat 
seks pranikah. Beberapa akibat seks bebas antara lain :  
1. Kehamilan yang tidak diinginkan (KTD). 
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2. Terjangkitnya Penyakit Menular Seksual (PMS) dan HIV AIDS.  
 
Untuk itu perlu pendidikan seks berkaitan dengan kesehatan 
reproduksi remaja di kalangan pelajar kita. Sebab meningkatnya masalah 
kesehatan reproduksi remaja merupakan ancaman bagi upaya peningkatan 
kualitas sumber daya manusia dalam pembangunan di masa depan. 
Masalah tersebut antara lain disebabkan kurangnya pemahaman yang 
benar mengenai kesehatan reproduksi. Untuk melindungi remaja maka 
diperlukan pengetahuan mengenai KRR (Kesehatan Reproduksi Remaja), 
agar bisa mengatasi berbagai ancaman atau resiko kesehatan 
reproduksinya. 
KRR adalah kondisi sehat menyangkut sistem, fungsi, dan proses 
alat reproduksi yang dimiliki oleh remaja. Sehat tidak semata-mata berarti 
bebas penyakit atau bebas dari kecacatan, melainkan  juga sehat secara 
mental, sosial dan kultural. 
Remaja perlu memahami kesehatan reprosuksinya, agar :  
-Mengenal tubuhnya dan organ-organ reproduksinya. 
-Memahami fungsi dan perkembangan organ reproduksi secara benar 
-Memahami perubahan fisik dan psikisnya 
-Melindungi diri dari berbagai resiko yang mengancam kesehatan dan 
keselamatannya. 
-Mempersiapkan masa depan yang sehat dan cerah 
-Mengembangkan sikap dan perilaku bertanggungjawab mengenai 




Masa remaja bisa dibilang masa yang paling rawan dan mengkhawatirkan. 
Masa remaja disebut masa strum und drang. Disebut demikian karena masa ini 
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emosi anak timbul dengan cepat, sehingga menimbulkan kemauan-kemauan 
yang keras. Ia mulai sadar akan dirinya sendiri dan ingin melepaskan dirinya 
dari segala bentuk kekangan dan berontak terhadap norma-norma atau tradisi-
tradisi yang berlaku yang kiranya tak dikehendaki (Sukarno:1972:13). 
Oleh karena itu, menurut Elizabeth B. Hurlock masa ini disebut dengan 
negative phase, dengan uraian :  
Keinginan untuk menyendiri berkurang, kemauan untuk bekerja, kurang 
koordinasi fungsi-fungsi tubuh, kejemuan, kegelisahan, pertentangan 
social, penentangan terhadap kewibawaan orang dewasa, kurang percaya 
diri, mulai timbul minat pada lawan seks, kepekaan rasa susila dan 
kesukaan berkhayal. (Mappiare dalam Syarifan: 2005: 11) 
 
  Kenyataan-kenyataan inilah yang akhirnya melahirkan berbagai kebutuhan 
di kalangan remaja. Dalam hal ini, kebutuhan remaja dapat dikelompokkan 
sebagai berikut : 
1. Kebutuhan Biologis (Fisik) 
Kebutuhan biologis juga disebut physiological drive atau 
biological motivation, yaitu kebutuhan yang berasal daripada 
dorongan-dorongan biologis yang bersifat naluriah seperti haus, 
bernafas, mengantuk, dorongan seks dan lain-lain. 
2. Kebutuhan Psikis 
Mengenai rentangan usis remaja, sampai saat ini masih belum ada 
kata sepakat antara para ahli ilmu pengetahuan tentang batas yang 
pasti mengenai umur bagi remaja, karena hal ini tergantung kepada 
keadaan masyarakat dimana remaja itu berada dan tergantung pula 
kepada darimana remaja itu ditinjau. Kebutuhan psikis adalah 
segala dorongan yang menyebabkan orang bertindak mencapai 
tujuan yang bersifat rohaniah atau kejiwaan. Misalnya kebutuhan 
akan agama, kebutuhan akan rasa aman, kesehatan  jiwa dan lain-
lain. 
3. Kebutuhan Sosial (Social Motives) 
Kebutuhan sosial ialah kebutuhan yang berhubungan dengan hal-
hal diluar diri atau sesuatu yang ditimbulkan oleh orang lain atau 
hubungan dengan lainnya. Misalnya kebutuhan untuk bergaul, 
berkelompok, memperoleh pengalaman, penghargaan dan lain-lain. 
(Natsir dalam Syarifan:2005:8) 
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  Untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan  inilah pada akhirnya 
memunculkan persoalan-persoalan di kalangan remaja. Beberapa persoalan 
yang muncul di kalangan remaja dalam menjalani masa remajanya menurut 
Zakiah Darajat dalam Syarifan: 2005: 9, antara lain : 
 - Problem memilih pekerjaan dan kesempatan belajar 
           - Problem sekolah 
           - Problem kesehatan 
     - Problem keuangan 
           - Problem seks 
           - Problem pribadi 
           - Problem persiapan untuk keluarga  
           - Problem perkembangan pribadi dan sosial 
           - Problem keluarga 
           - Problem pengisian waktu luang. 
       
  Masa remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menuju dewasa 
(pematangan), sehingga masa ini juga identikkan dengan masa yang penuh 
dengan munculnya berbagai persoalan seperti tersebut di atas. Hal ini 
disebabkan juga karena rentang usia masa remaja yang pendek sementara  
dinamika hidup yang harus dilalui begitu banyak dan aneka ragam.  
 Rentang masa remaja menurut ilmu jiwa menurut Khonstom 
dikelompokkan sebagai berikut :  
a. Masa Pueral  : 13,0 
b. Masa prapubertas : 14,0-15,0 
c. Masa pubertas  : 15,0-18,0 
d. Masa adolescent : 18,0-21,0 (Soesilo:1980) 
Ditinjau dari segi agama Islam, menurut Priyanto (dalam Syarifan: 2005: 
8) rentangan usia remaja berkisar antara 13-21 tahun sebagai masa remaja. 
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Sedangkan dari tinjauan Psikologi Agama, menganggap kematangan beragama 
biasanya terjadi pada usia 24 tahun. Maka dari segi batasan remaja mungkin 
diperpanjang mulai umur 13 tahun sampai 24 tahun.  
 
B. Kerangka Pikir 
 
  Masa remaja merupakan masa yang sangat labil yang harus dilalui oleh 
seorang manusia. Sebuah fase yang tidak dapat dihindari sebagai sebuah masa 
metamorfose dari masa anak-anak ke masa yang lebih dewasa. Namun ada 
situasi dan kondisi tertentu yang berbeda sehingga fenomena pubertas remaja 
dari masa satu dengan masa lainnya menimbulkan tren yang berbeda pula. Saat 
ini pubertas/perkembangan remaja sangat dipengaruhi oleh faktor informasi 
dan komunikasi. Faktor inilah yang menciptakan kharakter remaja saat yang 
sangat berbeda dengan kharakter remaja pada masa-masa sebelumnya. 
Sehingga remaja ini terdinamisasikan oleh faktor informasi yang berarti 
tantangan, godaan dan ancamannya lebih berat. Padahal, perubahan dari masa 
anak-anak ke remaja terjadi perubahan psikis, fisik dan biologis yang rawan 
terjadi penyimpangan-penyimpangan sosial sehingga masa ini menjadi masa 
petaruhan bagi remaja yang bersangkutan maupun keluarganya. Dengan 
banyaknya informasi remaja dengan mudahnya mendapatkan informasi 
menyangkut seksualitas hampir tanpa batas. Oleh karena itu, Jika seorang 
remaja mampu melampau masa ini dengan baik maka masa selanjutnya bukan 
menjadi persoalan yang merisaukan. Sebaliknya jika masa ini dilalui dengan 
berbagai eksperimen yang membahayakan maka masa depan remaja yang 
bersangkutan akan terancam. Hal ini disebabkan karena hampir semua remaja 
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terdorong rasa ingin tahu dan mencoba-coba berbagai hal yang belum pernah 
dialaminya. Terutama berkaitan dengan masalah seksualitasnya. Oleh karena 
itu mereka biasanya banyak mengakses informasi seksualitas ini dari berbagai 
sumber tanpa mempertimbangkan aspek norma dan etikanya. Ini disebabkan 
bisa karena dorongan rasa ingin tahu dan mencoba melakukan eksperimen 
seksualitas maupun memang tidak mau tahu lagi dengan persoalan norma dan 
etika karena dorongan seksualitas yang terlampau besar. Sumber-sumber 
informasi yang biasanya mereka peroleh antara lain dari buku stensilan, novel, 
majalah porno (sumber konvensional), bahkan sekarang dengan semakin 
majunya teknologi komunikasi gambar-gambar maupun film porno dengan 
mudah dapat diperoleh dari telepon selular maupun internet yang tersedia 
secara melimpah. 
Tentu berbagai sumber informasi itu kurang representatif sebagai sumber 
informasi, sebab tidak banyak di antara sumber tersebut yang diimbangi 
dengan pengetahuan seksual yang bertanggungjawab. Biasanya lebih banyak 
justru mengeksploitasi persoalan-persoalan seksual semata demi keuntungan 
material produsennya. Hal ini akan menimbulkan persepsi mengenai seksual 
yang salah di kalangan remaja. Seksualitas hanya dipahami secara parsial 
bukan menyentuh substansinya, dan inilah kecenderungan yang terjadi di 
tengah kapitalisme pasar. 
Melihat kenyataan ini maka faktor-faktor situasi, kondisi dan lingkungan 
yang mengiringi perkembangan para remaja kita menunjukkan adanya ketidak 
seimbangan. Kondisi ini tentu amat sangat riskan bagi perkembangan remaja 
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itu sendiri. Hal ini penting sebab remaja sekarang merupakan pemimpin masa 
depan ketika masa itu tiba. Kita perlu melakukan upaya yang signifikan untuk 
membangun kultur dan peradaban yang lebih baik untuk menyelamatkan 
remaja kita yang secara tidak langsung menyelamatkan kelangsungan bangsa, 
negara dan peradaban dunia.  
Sejalan dengan semakin dominannya teknologi media dan komunikasi, 
maka maka perlu menggerakkan peran media, hal ini sebuah langkah yang 
tepat, mendesak dan bijaksana. Baik itu media cetak maupun elektronik, 
terutama adalah keberadaan radio yang sangat dekat dengan para remaja. Radio 
sebagai bagian media massa memiliki fungsi antara lain menyampaikan 
informasi, mendidik, mempengaruhi, hiburan dan kontrol sosial.  
Dengan fungsi ini, maka melalui komunikasi yang dikelola dengan 
profesional, maka akan membantu memberikan wacana mengenai seksual di 
kalangan remaja yang sehat dan bertanggungjawab. Apalagi kita tahu bahwa 
ada kecenderungan radio adalah teman setia para remaja kita ketika mereka 
belajar maupun menemani aktivitas lainnya. Identik memang, radio dengan 
remaja.  
Seperti telah disinggung di atas bahwa persoalan penyimpangan 
seksualitas yang sering terjadi disebabkan karena kurangnya informasi yang 
baik mengenai seksualitas ini, maka dibutuhkan komitmen untuk menyebarkan 
informasi mengenai seksualitas ini sebanyak-banyaknya kepada remaja. Seperti 
yang disepakati dalam Konferensi Internasional Kependudukan dan 
Pembangunan (ICPD) di Kairo tahun 1994 bahwa para remaja berhak 
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mendapatkan akses informasi mengenai seksualitas atau Kesehatan Reproduksi 
Remaja (KRR) yang memadai.  
Maka mencermati persoalan tersebut kerangka pikir dalam penelitian ini 
dapat digambarkan sebagai berikut : 
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A. Lokasi Penelitian 
Dalam penelitian ini lokasi yang dijadikan penelitian adalah Kabupaten 
Ponorogo Jawa Timur. Mengingat Ponorogo memiliki dinamika yang cukup 
tinggi terkait dengan kehidupan remajanya. Menurut data Badan Pusat 
Statistik (BPS) Ponorogo Jumlah penduduk remaja mencapai 204.885 jiwa 
atau 22 persen dari total penduduk sebanyak 919.392 jiwa. Perlu diketahui, 
lembaga-lembaga pendidikan baik sekolah umum maupun pondok pesantren 
di Ponorogo sangat banyak menampung santri, pelajar dan mahasiswa dari 
luar berbagai daerah di nusantara.  
B. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dasar karena hanya bertujuan untuk 
pemahaman mengenai suatu masalah saja. Sedangkan jenis penelitiannya 
adalah kualitatif deskriptif sehingga penelitian ini hanya mendeskripsikan 
secara rinci dan mendalam mengenai potret kondisi tentang apa yang 
sebenarnya terjadi menurut apa adanya di lapangan studinya. Menurut 
Bentuknya dan strategi penelitian ini adalah penelitian terpancang dengan studi 
kasus tunggal, dikatakan penelitian terpancang sebab peneliti sudah memilih 
dan menentukan variabel tertentu sebagai fokus utamanya sebelum memasuki 
lapangan studinya. Penelitian dikatakan sebagai studi kasus tunggal karena 
penelitian terarah pada satu karakteristik, artinya penelitian ini dilakukan pada 
satu sasaran (satu lokasi, atau satu subjek) (Sutopo: 2002: 110-112).  
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C. Sumber Data 
Menurut Lincoln dan Guba (dalam Abas: 2008: 55) sumber data dalam 
penelitian kualitatif dapat berupa human dan nonhuman. Sumber human 
diperoleh dengan wawancara atau observasi dengan mencatat tanda-tanda 
nonverbal yang ditransmisikan ketika wawancara ataupun observasi 
berlangsung. Sumber human dalam penelitian ini antara lain adalah remaja yang 
aktif dalam studinya baik yang sedang belajar di sekolah menengah maupun di 
perguruan tinggi, tokoh agama, tokoh masyarakat, akademisi dan pengelola 
media massa. Sumber nonhuman mencakup dokumen, tempat dan aktivitas 
kehidupan.  
Dalam penelitian ini teknik pengambilan sumber data human (manusia) 
dengan menggunakan metode purposive sampling. Teknik ini dipandang lebih 
mampu menangkap kelengkapan dan kedalaman data di dalam menghadapi 
realitas yang tidak tunggal. Pilihan sampel diarahkan pada sumber data yang 
dipandang memiliki data yang penting berkaitan dengan permasalahan yang 
sedang diteliti. Teknik ini memberi kesempatan maksimal pada kemampuan 
peneliti untuk menyusun teori yang dibentuk dari lapangan dengan sangat 
memperhatikan kondisi lokal dengan kekhususan nilai-nilai 
(idiografisnya)(Sutopo: 2002: 44). 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam pelaksanaan pengumpulan data di lapangan, peneliti sosial dapat 
menggunakan metode wawancara mendalam yang sifatnya terbuka. 
Pelaksanaan wawancara ini tidak hanya sekali atau dua kali, melainkan 
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berulang-ulang dengan intensitas yang tinggi. Itulah sebabnya cek dan ricek 
dilakukan secara silih berganti dari hasil wawancara ke pengamatan di 
lapangan atau dari informan yang satu ke informan yang lain (Sudikan:2003: 
27).  
Selain wawancara mendalam penelitian ini dilakukan dengan pengamatan 
langsung di lapangan, tempat dan studi pustaka. Dalam pengamatan di 
lapangan penelitian mengamati fenomena pergaulan bebas remaja seperti cara 
berboncengan, cara bicara dan cara pakaian. Sedangkan mengenai tempat ini 
peneliti melakukan pengkajian dan pengamatan di tempat-tempat yang sering 
digunakan remaja untuk ekspresi seksualitasnya seperti di warung remang-
remang, kafe maupun tempat wisata. Mengenai studi pustaka peneliti mencatat 
berbagai fenomena pemberitaan terkait dengan perilaku seksual remaja seperti 
majalah, koran, televisi dan pemberitaan di radio khususnya penelitian ini 
dilakukan. 
E.Teknik Analisa Data 
Dalam penelitian ini, analisa data melalui proses analisis penelitian 
kualitatif yakni analisis secara  induktif, analisa data dilakukan sejak awal 
pengumpulan data dilakukan, interaktif dan bersifat siklus. Proses kerja analisis 
terdiri dari tiga alur. Proses tersebut terjadi bersamaan sebagai suatu yang saling 
terkait pada saat sebelum, selama dan sesudah pengumpulan data. Tiga alur 
kegiatan tersebut ialah reduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan 
(Sutopo: 2002: 96).  
a. Reduksi Data 
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Reduksi data adalah proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus sepanjang 
pelaksanaan penelitian. Reduksi data dimulai sejak peneliti mengambil 
keputusan tentang kerangka kerja konseptual, permasalahan dan cara 
pengumpulan data yang dipakai. Pada saat pengumpulan data berlangsung, 
reduksi data dapat berupa ringkasan, mengkode, memusatkan tema, 
membuat batasan permasalahan, menulis memo. Proses reduksi ini terus 
berlangsung sesudah penelitian lapangan dan sampai laporan akhir 
penulisan selesai. Sebagai kelengkapan bahan deskripsi, catatan data juga 
berisi kalimat dan paragraf yang mencerminkan perhitungan dan 
pemikiran pribadi peneliti mengenai berbagai hal yang ditelitinya. Bagian 
ini merupakan catatan-catatan dari sisi subjektif dalam proses perjalanan 
peneliti di dalam kegiatannya. Dalam hal ini ditekankan dan mengarah 
pada spekulasi, perasaan, masalah-masalah yang muncul dalam 
pikirannya, pikiran-pikiran lain, kesan bahkan juga prasangka peneliti. 
Bagian ini juga berisi bahan bagi kegiatan selanjutnya, penjelasan, 
pembetulan kesalahan atau kesalahpahaman dalam catatan. Pada bagian 
akhir dari catatan biasanya peneliti merenungkan pengalamannya selama 
sehari dalam pengumpulan data, berspekulasi tentang kemungkinan teori 
yang dapat disusun, menulis tambahan informasi, serta merencanakan 
kegiatan berikutnya. Hal ini disebut dengan refleksi. 
b. Sajian Dan Validitas Data 
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Sajian data merupakan organisasi informasi yang memungkinkan 
simpulan riset dapat dilakukan. Dengan melihat suatu penyajian data, 
peneliti dapat mengetahui apa yang terjadi dan memungkinkan untuk 
mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan 
pengertian tersebut. Penyajian data dalam hal ini meliputi berbagai macam 
matriks, gambar/skema, jaringan kerja kaitan kegiatan dan juga tabel 
sebagai pendukung narasinya. Hal itu merupakan kegiatan yang dirancang 
untuk merakit informasi secara teratur agar mudah dilihat dan dimengerti 
sebagai informasi yang lengkap dan saling mendukung (Sutopo:2002:92-
93). 
Sedangkan validitas data berkaitan dengan data yang telah berhasil 
digali, dikumpulkan dan dicatat dalam kegiatan penelitian harus 
diupayakan kemantapan dan kebenarannya. Dalam penelitian kualitatif 
terdapat beberapa cara yang bisa dipilih untuk mengembangkan validitas 
data penelitian. Trianggulasi merupakan cara yang paling umum 
digunakan bagi peningkatan validitas dalam penelitian kualitatif. Dalam 
kaitan ini Patton (dalam Sutopo:2002:78) menyatakan bahwa ada empat 
macam trianggulasi. Namun dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
dua macam trianggulasi saja, yaitu trianggulasi sumber dan trianggulasi 
metode. Trianggulasi sumber diperoleh dengan cara mengarahkan peneliti 
agar di dalam mengumpulkan data ia wajib menggunakan beragam sumber 
data yang tersedia. Artinya, data yang sama atau sejenis akan lebih mantap 
kebenarannya bila digali dari beberapa sumber data yang berbeda. Dengan 
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demikian apa yang diperoleh dari sumber yang satu bisa lebih teruji 
kebenarannya bilamana dibandingkan dengan data sejenis yang diperoleh 
dari sumber lain yang berbeda jenisnya. Sedangkan trianggulasi metode, 
jenis trianggulasi ini dilakukan oleh seorang peneliti dengan 
mengumpulkan  data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik atau 
metode pengumpulan data yang berbeda. Di sini yang ditekankan adalah 
penggunaan metode pengumpulan yang berbeda dan bahkan lebih jelas 
untuk diusahakan mengarah pada sumber data yang sama untuk menguji 
kemantapan informasinya. 
c. Penarikan Simpulan 
Dari permulaan pengumpulan data, peneliti memperoleh berbagai 
hal tentang apa arti dari hal-hal temuan di lapangan dan mencatat 
keteraturan, pola-pola, arahan sebab-akibat dari proposisi-proposisi. 
Namun demikian peneliti tidak terpancing secara kuat terhadap hal-hal 
tersebut, tetapi terbuka dan skeptis menuju pada simpulan lebih jelas, rinci 
dan kokoh. 
Setelah data kasar berupa catatan-catatn yang tertulis di lapangan, 
wawancara, foto-foto, buku pustaka dan referensi lainnya terkumpul maka 
reduksi data dimulai. Selanjutnya data tersebut diolah dan disimpulkan 
sesuai dengan rumusan masalah, kemudian baru dibuat laporan akhir 
penulisan.  
Keseluruhan proses analisis ini berlangsung secara siklus. Artinya, 
analisa dilakukan sejak pengumpulan data, reduksi data, sajian data, 
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penarikan simpulan/verifikasi. Jika peneliti belum puas dengan analisisnya 
maka dapat dilakukan kembali sejak dari pengumpulan data hingga 
penarikan simpulan/verifikasi, begitu selanjutnya hingga dirasa analisis itu 
sudah mantap. Proses analisa data di atas divisualisasikan sebagai berikut : 
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      Visualisasi Teknik Analisa Data 
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A. Deskripsi Remaja Mencari Informasi Seksualitas 
      A.1. Aspek Media Massa 
Di tengah globalisasi informasi seperti saat ini ketika informasi 
tersedia melimpah ruah bahkan terjadi peluberan informasi, para remaja 
kita juga tidak luput dari dampak peluberan itu. Mereka begitu antusias 
merespon informasi-informasi itu dengan memanfaatkan berbagai saluran 
informasi yang ada. Mereka banyak yang tidak menyadari bahwa tidak 
semua informasi yang tersedia itu semuanya baik dan sesuai dengan 
kebutuhan mereka terutama dalam menunjang kegiatan proses belajar 
sosialnya.  
Berdasarkan data yang dikumpulkan peneliti terutama akses 
mereka terhadap informasi seksualitas, remaja merespon hampir semua 
media baik media cetak, elektronik hingga media on-line (internet). Surat 
kabar, majalah, siaran radio, acara televisi, film dalam bentuk CD dan 
internet. 
Jika diklasifikasikan maka sumber informasi seksualitas dari 
berbagai media tersebut dapat digolongkan ke dalam dua kelompok besar: 
Pertama, media massa, Kedua media personal. Kedua media ini menurut 
mereka memiliki konsekuensi tertentu. Media pertama menyangkut media 
massa (surat kabar, majalah, radio, televisi). Sedangkan media personal 
adalah internet. 
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Sedangkan dari sisi terpaan yang mereka dapatkan digolongkan 
dalam beberapa cara. Pertama, dengan cara tidak sengaja misalnya ketika 
mencari saluran televisi tertentu atau gelombang radio tertentu mereka 
mendapatkan informasi seksual tersebut secara sambil lalu. Kedua, adanya 
unsur kesengajaan terutama informasi pada media cetak (khususnya 
majalah) dan internet. 
Untuk yang pertama televisi dan radio mereka mendapatkan 
informasi seksualitas terutama dalam bentuk acara perbincangan mengenai 
seks, features maupun film. Naluri seksualitas mereka tidak tercukupi 
hanya dengan perbincangan saja. Namun bagi mereka yang memiliki akses 
saluran luar negeri mereka mendapatkan film-film yang bertemakan 
seksualitas, bahkan masuk dalam kategori blue film. Mereka yang 
mendapati film semacam itu biasanya melalui TV Perancis, Astro dan 
beberapa saluran lainnya dengan menggunakan parabola. Artinya, jika 
mereka mendapatkan informasi seksualitas melalui media elektronik 
dalam negeri lebih banyak informasi seksualitas yang relatif masih aman 
untuk dikonsumsi. Sedangkan informasi dari televisi saluran luar negeri 
mereka terpuaskan dengan tayangan film-film porno yang kebetulan 
mereka cari. 
Jalur kedua yaitu internet, media cetak dan handphone, hampir 
semua informan  mengungkapkan bahwa mereka sebelum membeli 
majalah maupun membuka situs selalu ingin membuka alamat yang ada 
informasi gambar maupun film pornonya. Dari sinilah mereka akhirnya 
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mengenal atau mengetahui dunia pornografi lebih mendalam. Kalau 
sebelum marak internet maupun majalah porno, dahulu stensilan adalah 
informasi favorit para remaja. Sekarang mereka mendapatkan informasi 
seksualitas dari beragam media dan lebih lengkap. Semakin canggihnya 
telepon selular semakin memudahkan remaja mendapatkan gambar atau 
film porno dari transfer milik teman-temannya.  
Ini menggambarkan motivasi yang agak berbeda dalam mengakses 
informasi seksualitas di kalangan remaja. Jika mengakses informasi 
seksualitas dari media TV dan Radio cenderung tidak direncanakan, tetapi 
media majalah dan internet direncanakan terlebih dahulu. Hal ini 
disebabkan karena internet dan majalah lebih terdokumentasi dan 
impersonal sekaligus mampu memuaskan dalam konotasi yang negatif. 
Sedangkan TV dan Radio cenderung tidak terdokumentasi dan biasanya 
diakses banyak orang dalam satu keluarga. Selain itu, suatu penilaian 
bahwa media TV maupun radio jelas sekali informasi mengenai 
seksualitas tentu tidak terlalu vulgar karena aktivitas media ini berada di 
dalam ruang publik yang sarat kontrol (untuk televisi dalam negeri).  
Terkait dengan hal ini, informasi yang dapat dikumpulkan dari para 
informan bahwa seringkali mereka sangat menginginkan informasi 
mengenai gambar maupun cerita seksual yang sensasional. Televisi dan 
radio relatif kurang memuaskan. Pertama, kalaupun ada informasi seksual 
yang diinginkan mereka merasa harus hati-hati karena sengaja atau tidak 
ada pengawasan dari anggota keluarga lainnya sehingga mereka takut dan 
 54 
malu diketahui orang lain, baik orang tua maupun saudaranya. Artinya, 
tidak ada jaminan bagi privasi mereka, untuk mendapatkan informasi 
sementara keinginannya menggebu-gebu. Hal ini sekaligus 
mengindikasikan wacana seksualitas masih menjadi sesuatu yang tabu 
dalam masyarakat kita. Kedua, informasi yang diinginkan sangat terbatas, 
itupun cenderung normatif. 
Dari sudut pandang psikologi, hal tersebut menggambarkan bahwa 
wacana seks masih menjadi persoalan yang dinilai tabu, meski dalam 
konteks perbincangan yang sehat dan bisa menjadi bahan diskusi dengan 
keluarga mereka. Tetapi karena rasa ingin tahu yang tinggi justru banyak 
remaja kita yang mencari informasi seksualitas secara diam-diam dan 
sembunyi-sembunyi tanpa ada kesempatan untuk mendiskusikannya 
secara sehat dengan orang tua maupun anggota keluarga yang lain.  
Sedangkan terkait dengan radio dalam hal ini sebagai objek 
penelitian, pengelola  Radio Romansa FM sengaja membatasi terjadinya 
penyampaian informasi seksual yang terlalu vulgar mengingat mereka 
menyadari radio sebagai sarana komunikasi sosial berada dalam ruang 
publik yang memiliki pendengar yang beragam dari anak-anak hingga 
orang tua. Oleh karena itu harus ada kontrol dari dalam (manajemen 
radio). Pernyataan ini bukan berkonotasi mentabukan wacana seksualitas 
tetapi lebih untuk tujuan menghaluskan substansi saja. 
Sebaliknya, dengan sifat internet dan majalah yang lebih menjamin 
privasi mereka lebih antusias untuk mencarinya. Dengan banyaknya situs-
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situs porno yang mudah diperoleh mereka merasa terpuaskan dari sekedar 
gambar-gambar porno hingga film porno sekalipun. Sedangkan majalah 
yang sifatnya terdokumentasi, dalam hal ini majalah yang isinya 
didominasi gambar-gambar porno dan cabul ternyata juga banyak dicari 
remaja kita.  
Kekuatan internet dan majalah porno terletak pada kemudahan 
mendapatkan dan terdokumentasi. Salah satu hal yang memotivasi mereka 
mengakses informasi dari internet dan majalah karena mereka 
menginginkan adanya fantasi mengenai seksualitas. Jelas dalam kondisi 
seperti ini mekanisme kontrol hampir tidak ada baik dari orang tua 
maupun pihak-pihak yang memiliki kepedulian.  
Bagi informan yang memiliki pemikiran yang positif mengenai 
seksualitas secara kritis mereka menilai televisi baik nasional maupun luar 
negeri banyak yang tidak mendukung pendidikan  seks yang konstruktif. 
Alasan yang paling pokok adalah banyaknya tayangan film-film dari luar 
negeri yang sangat mengeksploitasi seksualitas dan memancing birahi. 
Dicontohkan TV Perancis maupun penerimaan sinyal televisi asing dengan 
menggunakan perangkat produk Astro yang sangat permisif terhadap 
tayangan-tayangan yang berbau pornografi.  
Seorang informan menyayangkan banyaknya sinetron nasional 
yang bermaterikan cinta yang dibintangi oleh anak-anak SD, seperti My 
Heart dan beberapa sinetron lainnya. Realitas ini berarti memaksakan 
anak-anak di bawah umur untuk mengenal seks lebih dini. Sayangnya 
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informasi mengenai seks tersebut kurang sesuai dengan tingkat 
pemahaman mereka. 
Khusus majalah beberapa informan menyebut Majalah HOT 
sebagai salah satu referensi utama mereka dalam memuaskan kebutuhan 
informasi seksualitas. Berdasarkan pengamatan peneliti majalah ini 
banyak mengekspos lekuk-lekuk tubuh wanita nyaris secara telanjang dan 
vulgar yang dapat merangsang birahi dan menciptakan fantasi seksualitas.  
Melihat kondisi inilah beberapa informan mengatakan bahwa 
informasi seksualitas dari media massa dinilai suatu informasi yang 
menakutkan karena informasi tersebut dapat menstimulasi remaja untuk 
melakukan hubungan seksualitas yang tidak bertanggungjawab. Mereka 
mengatakan bahwa media lebih mementingkan kebebasannya tanpa 
memikirkan efeknya bagi remaja. 
Jika diklasifikasikan maka kualitas informasi seksualitas melalui 
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Akibat pergaulan bebas yang ditopang oleh bebasnya akses 
informasi seksualitas yang semakin tak terkendali di Ponorogo perilaku 
seksual remaja bawah umur baik suka-sama suka maupun ada unsur 
paksaan semakin meningkat. Oleh karena itu ada peningkatan kuantitas 
sehingga lembaga terkait terpaksa menikahkan anak-anak di bawah umur 
karena terjadi kehamilan di luar nikah (marriage by incident) 
PIK-KRR (Pusat Informasi Dan Konsultasi Kesehatan Reproduksi 
Remaja) Ponorogo dari data investigasi yang dilakukan selama ini 
diperoleh data bahwa keberanian para remaja kita melakukan kontak 
seksual semakin meningkat. Kontak seksual yang terjadi bukan hanya 
ciuman maupun pelukan saja, tetapi sudah mengarah pada hubungan intim 
layaknya suami istri di tempat-tempat terbuka. 
Dalam banyak kasus lainnya mengenai terjadinya hubungan 
seksualitas perilaku ini selalu di awali oleh si laki-laki yang selalu 
menuntut adanya kontak fisik. Biasanya si perempuan pada awalnya tidak 
menginginkan kontak fisik ini terjadi, baik sekadar kissing (ciuman), 
necking (Cium leher), petting (kontak tubuh dalam keadaan pakaian yang 
minimal) hingga hubungan badan layaknya suami istri. Namun si laki-laki 
biasanya terus mencoba dan mencoba hingga berhasil.  Ada guyonan yang 
menarik dicermati di kalangan informan bahwa pacar akan lebih lengket 
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Karikatur Yang Menggambarkan Semakin Longgarnya pola Pergaulan 
bebas di kalangan remaja di Ponorogo (Sumber : Tabloid Ponorogo Pos 
Edisi 05-11 Oktober 2006) 
 
 
Dalam konteks apa pun pacaran selalu menjadikan wanita dalam 
posisi yang merugi. Oleh karena itu banyak fakta menunjukkan wanita 
senantiasa menjadi objek eksperimentasi seksual laki-laki. Akibat yang 
sering terpantau dari kasus yang sering ditangani oleh rumah sakit adalah 
semakin tingginya jumlah gadis yang mencoba bunuh diri dengan minum 
racun terutama racun tikus. Alasan yang sering muncul dari kasus ini 
karena si gadis ditinggalkan oleh pacarnya. Logika sederhana yang 
menjadi pertanyaan adalah apa yang telah terjadi dengan gadis-gadis 
semacam itu hanya karena putus pacaran harus mencoba mengakhiri 
hidupnya. Jawabannya tentu karena kehormatannya telah direnggut 
sebelum waktunya oleh mantan kekasih mereka.  
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Koran Mingguan Media Ponorogo edisi 27 Februari – 5 Maret 
2008 menurunkan tulisan mengenai trend kehidupan free sex di kalangan 
pelajar Ponorogo akhir-akhir ini. Trend ini terjadi karena mereka yang 
menjalani free sex ini disebabkan kecewa karena telah dinodai oleh 
mantan pacarnya dan sekarang dicampakkan. Karena merasa kecewa dan 
menikmati hubungan seks itulah mereka bisa dikencani oleh siapa saja 
asal cocok dan disukai penampilannya. 
Menurut para informan hal ini salah satu pemicunya adalah Laki-
laki ada kecenderungan lebih agresif dalam mengakses informasi yang 
sifatnya pornografi. Oleh karena itulah kontak seksualitas ini selalu 
distimulasi oleh si laki-laki terhadap teman wanitanya. Sedangkan para 
wanita juga secara salah mengartikan cinta dengan memberikan apa yang 
selalu diminta oleh pacarnya atau mereka takut kehilangan kekasihnya. 
Yang juga menarik untuk diungkapkan disini bahwa terkait dengan 
perkembangan teknologi komunikasi berupa kehadiran telepon selular 
(Hand phone) yang semakin canggih dengan adanya fasilitas rekam 
gambar teknologi ini ikut memperparah beredarnya informasi/gambar 
seksual yang kurang konstruktif. Menurut pengakuan para informan baik 
dirinya sendiri maupun teman-teman remajanya sudah bukan hal tabu lagi 
menonton gambar bahkan film porno secara beramai-ramai sekalipun di 
tempat terbuka. Tidak memandang remaja laki-laki maupun wanita. Baik 
itu di kantin, kedai kopi bahkan di sekolah maupun kampus. Terutama di 
kafe yang semakin bebas inilah transformasi informasi seksual terjadi. 
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Secara psikologis, melihat gaya pacaran para remaja saat ini 
dengan selalu melingkarkan tangan ketika dibonceng oleh teman laki-
lakinya muncul prediksi bahwa gaya pacaran itu tidak hanya sampai disitu. 
Pasti ada tindaklanjutnya, entah sekadar ciuman hingga hubungan intim.   
Oleh karena itu fenomena remaja dengan lingkungan yang membentuknya 
bagai mata rantai yang tak pernah putus, menurut pengakuan seorang 
pengelola kafe kepada peneliti bahwa banyak pasangan remaja kita yang 
mencari-cari kesempatan melakukan kontak seksual dari ciuman hingga 
hubungan intim di kafe-kafe. Jika diamati desain kafe yang ada di 
Ponorogo sangat menjamin privasi pengunjungnya, bahkan ada kafe yang 
pengelolanya sama sekali tidak mengetahui apa yang terjadi dan dilakukan 
oleh pengunjungnya karena dibuat petak-petak yang tertutup. Bahkan 
untuk memberikan menu saja hanya melalui celah kecil saja. 
Berdasarkan pengamat peneliti memang akhir-akhir ini di kota 
penelitian ini dilakukan semakin banyak kafe-kafe bermasalah karena 
sangat longgarnya pengawasan terhadap para pasangan remaja yang 
mengunjungi kafe. Di lain pihak pengelola juga merasa tidak enak untuk 
mengingatkan mereka yang melakukan kontak seksual ini.  
Kehadiran media yang mudah diperoleh ini, beberapa informan 
mengatakan perlunya pengembangan wacana mengenai media bagi para 
remaja. Sampai saat ini mereka belum pernah mendapatkan kajian 
mengenai media dengan segala wacananya. Ini diperlukan agar remaja 
lebih kritis terhadap informasi dari media. 
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    A.2. Aspek Peer-Group (Kelompok Persebayaan) 
 
Selain dari media massa, para informan mengungkapkan 
mendapatkan informasi seksualitas dari teman sebayanya (peer-group) 
melalui berbagai aktivitas perbincangan. Masalahnya kualitas 
perbincangan mengenai seksualitas itu cenderungan kurang proporsional. 
Mereka lebih banyak membicarakannya dalam konteks yang negatif dan 
tidak memadai. Inilah yang dikhawatirkan karena dapat menstimulasi 
pada seks eksperimental, baik dengan teman dekat/pacar atau orang lain 
yang dapat diakses untuk diajak kencan. 
Berkaitan dengan seks eksperimental ini berdasarkan penuturan 
informan dan pengamatan peneliti di Ponorogo banyak faktor yang sangat 
mendukung. Salah satu di antaranya adalah banyaknya warung remang-
remang yang tersebar di pelosok kabupaten. Warung-warung ini 
karakteristik utamanya ; Pertama para penjualnya sebagian besar masih 
remaja dan biasanya bisa diajak kencan. Kedua, warung-warung ini buka 
dari pagi hingga larut malam. Ketiga, dalam kondisi-kondisi tertentu 
kontak seksual dapat dilakukan dan terjadi di tempat jualan tersebut 
meskipun sekadar ciuman. 
Di tempat inilah, biasanya seks eksperimental itu terjadi. Mereka 
yang semula tidak berani melakukan kontak seks, tetapi karena 
bombongan ( dorongan negatif biar dikatakan bukan banci) dari teman-
teman pergaulannya akhirnya lambat laun keberanian itu muncul untuk 
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melakukan kontak seksual. Ini terjadi bermula dari perbincangan 
sederhana lalu sedikit melecehkan pada orang yang diharapkan berani 
kontak seksual itu dan akhirnya mereka menjadi berani melakukannya. 
Partner kontak seksual itu baik dengan para penjual di warung remang-
remang, cabutan atau semacam ciblek hingga pacarnya. 
Meneliti cabutan atau ciblek ini,  Koran Mingguan Media 
Ponorogo edisi Rabu, 12-19 Maret 2008 menulis fenomena anak-anak 
sekolah yang dapat diajak kencan. Dalam tulisan itu diungkap cukup 
mendalam bagaimana para remaja usia sekolah yang kebetulan rata-rata 
anak kos dapat dikencani siapa yang menghendakinya. Koran ini 
menyebutnya sebagai prostitusi abu-abu  karena pelakunya adalah para 
siswa sekolah menengah (SMU). Mereka dikelompokkan dalam dua 
kelompok. Kelompok pertama mereka yang dapat dikencani dengan tarif 
tertentu. Mereka yang bertarif ini alasan utamanya berlatarbelakang 
ekonomi untuk membiayai studi karena orangtuanya tidak mampu. 
Kelompok kedua, adalah mereka yang menjadi pemuas nafsu karena ingin 
mendapatkan kepuasan seksual saja. Kalau kelompok pertama terjadi 
kencan karena sesuai tarifnya, kalau  kelompok kedua karena tertarik 
secara fisik, misalnya ganteng, gagah, modis dan sebagainya. Kesamaan 
kedua kelompok ini pada latarbelakang sebelum mereka praktek menjadi 
pemuas nafsu seks, yaitu merasa tidak memiliki harga diri lagi karena 
telah dinodai oleh para mantan kekasihnya, meski pada waktu itu mereka 
baru menginjak di SMP. Para remaja usia sekolah yang memainkan peran 
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sebagai pemuas nafsu seks ini di Ponorogo dikenal dengan sebutan 
cabutan. 
Maksud dari kata ini merujuk pada kata cabut yang berarti bisa di 
bawa oleh siapa saja yang menghendaki. Cabutan yang belum profesional 
biasanya tidak menentukan tarif, mereka lebih menginginkan kepuasan 
seks semata. Hal ini terjadi karena sebelum mereka menjadi cabutan 
tersebut terlebih dahulu telah melakukan hubungan intim dengan mantan 
pacarnya. Akibatnya mereka merasa ketagihan dan mencari kepuasan seks 
dengan menjadi cabutan itu.   
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Perkembangan teknologi komunikasi ikut mempercepat terjadinya 
budaya free sex dikalangan remaja kita ( Sumber : Media Ponorogo 
Edisi Selasa, 27 Februari- 5 Maret 2007)  
 
Fenomena kebebasan seks di kalangan remaja ini bukan hanya 
yang dapat ditujukan kepada mereka itu. Saat ini mulai marak para remaja 
sudah melakukan kontak seksual dalam usianya yang sangat dini. Seorang 
kolega peneliti yang bekerja di sebuah apotik mengungkapkan bahwa 
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banyak anak-anak remaja usia sekolah sekitar SMP-SMA  sering membeli 
alat kontrasepsi terutama kondom. Selain itu, menurut penuturannya 
kadang kala ada seorang remaja belia mulai sering membeli alat uji 
kehamilan. Data-data semacam ini sekaligus menunjukkan bahwa perilaku 
seks di kalangan remaja cukup mengkhawatirkan. 
Mencermati berbagai fenomena seksual tersebut di atas, dari hasil 
penggalian data juga didapati data semua itu terjadi bermula dari 
perbincangan mengenai seks yang berujung munculnya ilusi dan imajinasi 
seks di kalangan remaja yang berakhir pada keinginan dan hasrat 
melampiaskan seksualitasnya. Kalau tidak begitu faktor peer group ini 
ikut menjerumuskan seorang remaja melakukan hubungan seksualitas 
karena bujukan/dorongan atau dalam bahasa Jawa-nya bombong biar 
dianggap hebat sehingga banyak remaja akhirnya melakukan kontak 
seksual itu.  
Secara kritis beberapa informan mengungkapkan inilah 
berbahayanya jika komunitas pergaulan tidak memahami arti penting 
seksualitas yang bertanggung jawab. Di samping itu masih banyak remaja 
kita yang belum mengetahui informasi yang benar mengenai seksualitas. 
Hal ini disebabkan karena tidak banyak media yang memberikan porsi 
informasi seksualitas yang bertanggungjawab itu, di samping banyak 
remaja yang salah dalam mencari informasi seksualitas.  
Faktor kelompok persebayaan ini di satu sisi sebenarnya sangat 
potensial jika anggota peer-group ini memiliki integritas moral dan agama 
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sehingga langsung atau tidak dapat membendung liberalitas seks. Tetapi 
celakanya justru kondisi yang terjadi sebaliknya. Para remaja kita belum 
mampu memilah dan memilih informasi yang sehat mengenai seksualitas 
dari berbagai media yang ada. Oleh karena itu peer-group yang ada rawan 
pengaruhnya terhadap kehidupan para remaja kita. Hal ini penting sebab 
pengaruh peer-group ini sangat besar bagi tumbuh kembang seorang 
remaja. Banyak di antara remaja yang mengenal seks dari media karena 
dikenalkan oleh teman-teman sepermainannya hingga tahu dari mana dan 
bagaimana mendapatkan informasi mengenai seks.  
Menurut pandangan psikologi, para remaja sangat mempercayai 
teman sebaya mereka, bahkan melebihi peran orang tua maupun 
saudaranya. Komunitas persebayaan selalu menjadi kelompok rujukan 
bagi para anggotanya. Oleh karena itu, menerpakan informasi seksualitas 
yang sehat adalah pilihan yang harus dipilih saat ini.  
Hal ini sekaligus menunjukkan betapa lingkungan komunitas amat 
sangat berperan dalam pembentukan persepsi seksualitas para remaja kita. 
Ketika komunitasnya memahami masalah seksualitas baik dan benar tentu 
bukan suatu persoalan. Tetapi jika sebaliknya, maka musibah kolektif akan 
terjadi, yaitu perilaku menyimpang seksual di kalangan remaja akan kian 
meningkat. Oleh karena itu sangat penting memberikan informasi 












                              Bagan : 4 
               Sumber Informasi Seksual 
 
Untuk itulah orang tua sangat berperan penting dalam mengerem 
hubungan seks pranikah di kalangan remaja ini. Selama ini banyak orang 
tua yang belum menyadari peran yang sangat penting dan strategis ini. 
Orang tua belum banyak yang mau mempelajari masalah komunikasi dan 
seksualitas dengan anak-anak mereka. Di dalam kehidupan sehari-hari 
anak-anak mencari informasi dari orang lain yang belum tentu lebih baik 
dari orang tuanya. Sebaliknya banyak orang tua yang menyuruh orang lain 
untuk nuturi anaknya. Celakanya kalau orang yang disuruh nuturi tidak 
memiliki integritas moral yang baik tentu justru akan berbahaya bagi anak-
anak yang bersangkutan. Orang tua harus berusaha membangun 
komunikasi efektif dengan anak. Distorsi informasi harus dihilangkan dan 
orang tua harus tetap menjadi sumber teladan anak. Ini penting mengingat 
peluberan informasi dari luar keluarga amat sangat kuatnya. Pilihan satu-






1. Media Massa (TV, Radio, 
Majalah, Surat Kabar) 
2. Media Nir Massa 





sekalipun itu menyangkut masalah seksualitas yang kelihatannya dan telah 
dianggap tabu dibicarakan orang tua dengan anak. 
Dalam hal ini banyak orang tua yang justru menjaga jarak dengan 
anak-anaknya terkait dengan masalah seksualitas. Selain itu ada semacam 
pengaruh budaya introvert (tertutup) dalam kultur sosial kita. Implikasi 
dari kultur ini, masalah seksualitas dipikirkan dan disimpulkan secara 
otonom oleh para remaja, begitu juga dengan para orang tua. Akibatnya 
banyak tindakan dan perilaku seksual terjadi tanpa dipikirkan secara 
matang terlebih dahulu, selain tidak adanya mekanisme kontrol terhadap 
para remaja yang baik dan benar. 
 
B. Persepsi Seksualitas 
Data di lapangan menunjukkan banyak informasi seksualitas yang 
tidak bertanggungjawab. Ini dapat diamati dari isi media yang tidak lebih 
mengeksploitasi kemolekan tubuh, alat vital maupun hubungan vulgar 
seksualitas di satu pihak, dan dipihak lain media massa secara sengaja 
mengeksploitasi remaja sebagai pasar potensialnya tanpa memperhitungkan 
jangka panjang mereka. Oleh karena itu tidak banyak media yang 
mengungkapkan secara konstruktif seksualitas dari sisi kesehatan reproduksi, 
proses terjadinya manusia/janin, penyakit kelamin akibat hubungan seksualitas 
dan persoalan-persoalan mendasar lainnya. 
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Oleh karena itu, wajar jika banyak di antara para remaja yang 
memahami seksualitas salah dan parsial. Hal ini dapat diamati dari pernyataan 
para informan yang mengungkapkan seksualitas adalah : 
Pertama, bahwa setelah membaca dan melihat informasi seksualitas 
mereka berkesimpulan bahwa seks itu enak dan nikmat. Hal ini diungkapkan 
oleh beberapa informan di antaranya sebut saja Aang, 17 tahun siswa SMA 
swasta di Ponorogo. Pernyataan semacam ini jelas sebuah kesimpulan dan 
penyederhanaan cakupan seksualitas yang luas, rumit dan berisiko. Oleh 
karena itu sangat lumrah jika banyak terjadi perilaku seks di luar nikah dan 
penyimpangannya di kalangan remaja. Hal ini disebabkan karena mereka 
menggampangkan dari resiko kontak seksual ini. Baik yang berakibat pada 
kegagalan sekolah hingga terjadi kehamilan di luar nikah (KTD) hingga 
terjadi pengguguran janin yang sangat berisiko bagi ibunya. Mereka mengaku 
kurang memahami persoalan ini secara detail. 
Kedua, persepsi yang ada dalam benak para informan mengenai 
seksualitas tidak lebih sebagai bentuk hubungan intim/senggama antara laki-
laki – perempuan atau antara suami dengan istri. Ini berarti seksualitas 
dipahami sekedar bertemunya alat kelamin dua manusia yang berbeda jenis. 
Resiko kanker kelamin, kehamilan dan pernik-pernik persoalan seksual 
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Ancaman kehamilan di luar nikah selalu membayangi para remaja kita yang 
menjalani kehidupan free sex. Perlu adanya penyampaian informasi 
mengenai kesehatan reproduksi sebanyak kepada para remaja (Sumber : 
Media Ponorogo edisi 5-12 Maret 2008). 
 
Ini disebabkan karena selama ini mereka lebih banyak mendapatkan 
informasi dalam bentuk kontak seks atau gambar-gambar yang sangat 
merangsang birahi. Artinya, di satu sisi miskin informasi, di sisi lain dorongan 
seksualitas yang menggebu-gebu, maka dalam kehidupan seksualitasnya 
remaja banyak yang otodidak dan trial and error. Akhirnya yang terjadi kalau 
tidak penyimpangan seksual dan KTD seperti disebut di atas. Selain itu, 
karena frustasi si wanita bisa menjadi cabutan ataupun ciblek karena laki-laki 
yang menghamili tidak bertanggung jawab. 
Ketiga, ada anggapan bahwa jika hubungan senggama hanya sekali 
tidak akan hamil. Para informan mengungkapkan bahwa hubungan intim 
pertama kali hanya beresiko pada rusaknya selaput dara (hymen) saja. Padahal 
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sekali hubungan badan dapat secara efektif menimbulkan kehamilan jika 
hubungan intim itu dilakukan pada masa subur.  
Persepsi seperti inilah yang akhirnya mengakibatkan banyak remaja 
terjerumus pada pergaulan bebas seksual. Sebab tidak ada wacana alternatif 
mengenai seksualitas yang lebih konstruktif. Kalaupun ada banyak remaja 
yang tidak dapat mengakses. Apalagi, naluri remaja yang karena dorongan 
pubertas yang berlebihan sangat mudah terpancing naluri seksualitasnya 
dibandingkan dengan daya nalarnya. Gambar-gambar porno sangat mudah 
membangkitkan gairah seksualitas remaja. Hal inilah yang akhirnya memicu 
para remaja untuk menyalurkan dorongan seksualitasnya. 
Anggapan bahwa sekali berhubungan intim tidak menimbulkan 
kehamilan tampaknya menjadi anggapan umum di kalangan remaja. Jelas ini 
sebagai gambaran kurangnya informasi mengenai seksualitas yang benar di 
kalangan remaja kita.  
Menurut penuturan komponen PIK-KRR Ponorogo, bahwa dari 
kunjungan ke SMA maupun SMP di Ponorogo wacana seksualitas yang 
dihadirkan secara formal di sekolah bahkan dianggap tabu meskipun mereka 
membutuhkannya. Ini terlihat setiap  mereka baru saja memberi penjelasan 
mengenai seksualitas justru banyak mendatangkan gelak tawa maupun rasa 
malu di kalangan siswa. Banyak remaja yang masih risih dan enggan 
mendapatkan informasi mengenai seksualitas secara formal. Tetapi di luar 
sekolah diyakini para siswa banyak mengakses informasi seksualitas dari 
media nonformal. Tentu hal ini berbahaya karena mereka tidak mendapatkan 
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bimbingan yang memadai ketika mempersepsi informasi tersebut. Akibatnya 
terjadi kurangnya pemahaman yang memadai mengenai seksualitas dan 
kesehatan reproduksi.  
Kesalahan persepsi ini menjadikan tidak efektifnya pesan/komunikasi 
yang sebenarnya juga banyak informasi seksualitas di media massa maupun 
internet yang sangat konstruktif. Secara teoretis, dalam suatu waktu tertentu 
banyak sekali stimulus atau rangsangan yang datang kepada kita. Dengan 
banyaknya rangsangan ini tidak mungkin kita akan memperhatikan semuanya, 
hanya rangsangan yang menarik menurut kepentingan kita saja yang akan 
menarik perhatian kita. Ini berarti rangsangan yang lain terabaikan atau tidak 
diperhatikan. 
 Jadi persepsi remaja mengenai seksualitas misalnya banyak terjadi 
kesalahan karena informasi yang konstruktif tidak diperhatikan karena dinilai 
tidak menarik dan tidak sesuai dengan kebutuhannya. Artinya, secara umum 
remaja lebih perhatian pada informasi seksualitas yang menyuguhkan gambar 
atau hubungan seksualitas yang dapat membangkitkan gairah seksualitas 
semata. Inilah akhirnya yang melahirkan persepsi bahwa seksualitas tidak 
lebih hubungan kelamin laki-laki perempuan saja. Kondisi ini diperparah 
berdasarkan anggapan beberapa informan yang diwawancarai. Menurut 
mereka selama ini memahami masalah seksualitas lebih cenderung alamiah 
saja. Hampir tidak ada upaya yang serius untuk mendapatkan informasi 
seksualitas yang benar dan konstruktif. Bahkan mereka mengatakan memang 
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cenderung lebih asyik membicarakan hal-hal porno bersama-sama dari pada 
mencari referensi yang benar mengenai seksualitas.  
Kondisi ini diperparah oleh kurangnya bekal agama di kalangan 
remaja kita. Padahal agama merupakan benteng terakhir yang melindungi 
remaja dari bahaya pergaulan bebas seksual. Dalam Islam selalu diajarkan 
untuk memperbanyak puasa dan olah raga bagi mereka yang belum siap 
menikah untuk menghindari hubungan seks pranikah. Dengan kondisi ini, 
yang lebih berbahaya adalah bagi mereka yang sudah memiliki pacar atau 
teman istimewa. Artinya, dalam keterpaksaan yang sangat mereka dapat 
menyalurkan dorongan seksualitas itu dengan pacarnya. Celakanya dengan 
semakin canggihnya teknologi HP saat ini banyak file-file film porno yang 
diambil dari HP yang dimaksudkan sekadar untuk  dokumentasi pribadi 
dengan pasangannya yang beredar di masyarakat lewat akses internet. Tidak 
sedikit dari mereka melakukan hubungan seksualitas masih dengan pakaian 
seragam sekolahnya. Hal ini juga semakin menambah referensi jumlah 
informasi seksualitas yang tidak bertanggungjawab itu.  
Keempat, masalah seksualitas adalah dominasi laki-laki terhadap 
perempuan. Menurut informan dalam mengakses informasi ini remaja laki-
laki cenderung lebih agresif, remaja putri cenderung wajar bahkan malu untuk 
mengakses di ruang-ruang publik. Oleh karenanya, menurut penuturan 
beberapa informan hubungan seksualitas para remaja kita lebih banyak 
distimulasi oleh laki-lakinya. Kaum Adam ini selalu menuntut pasangannya 
untuk memberikan layanan seks ketika pacaran dari cium pipi, bibir, petting 
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hingga hubungan seksualitas. Sekali mencoba gagal, si laki-laki mencoba lagi 
hingga berhasil. 
Seperti yang diberitakan Radar Madiun, Minggu, 18  Mei 2008 di 
Ponorogo kasus dominasi laki-laki terhadap perempuan sangat tinggi. Selama 
lima bulan terakhir (Januari-Mei 2008) tercatat sudah ada delapan gadis belia 
menjadi korban kekerasan seksual laki-laki. Menariknya, semua pelaku 
dikenal baik oleh korban, antara lain paman, ipar, tetangga bahkan pacarnya. 
Dari data yang ada terdapat adanya kenyataan antara lain ABG memperkosa 
anak kelas II SD maupun pacar menggagahi kekasihnya yang belum dewasa. 
Sementara itu sepanjang tahun 2007 diperoleh data, perkosaan 5 kali, 
pencabulan 4 kasus dan membawa lari anak perempuan 3 kasus. 
Sedangkan dari Magetan dilaporkan seorang pemuda menyebarkan 
foto-foto bugil bersama pacarnya yang akhirnya harus berurusan dengan 
kepolisian setempat. Menurut penuturan pelaku mereka melakukan hubungan 
intim karena terangsang ketika menonton video porno (Radar Madiun, 
Minggu 18 Mei 2008). 
Kondisi ini semakin mengenaskan, sebab jika kultur kita  
memungkinkan adanya kesamaan gender dalam mengakses informasi maka 
para wanita akan kaya dengan informasi seksualitas. Hal ini penting karena 
jika si wanita yang selama ini menjadi objek seksual memiliki informasi yang 
benar mengenai seksualitas maka mereka dapat membentengi dirinya jika 
laki-laki mengajak untuk kontak seksual, tetapi sayang kondisi sebaliknya. 
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Dari penggalian informasi yang sering kali dilakukan PIK KRR 
diperoleh fakta bahwa orientasi pacaran para remaja kita banyak sekali yang 
sekadar untuk pelampiasan seksualitas. Tragisnya banyak dari hasil observasi 
pula banyak diperoleh informasi bahwa anak-anak SMP banyak yang telah 
melakukan kissing, petting bahkan seks oral.  
Di desa kondisinya tidak kalah mengerikan karena biasanya pacaran 
orang desa laki-lakinya jauh lebih dewasa, ini berimplikasi pada proses 
pengenalan seksualitasnya lebih dini karena si laki-laki pengalaman 
seksualitasnya lebih dulu dan selanjutnya disosialisasikan kepada pacarnya.  
 
C. Peranan Radio Romansa FM Dalam KRR 
     C.1. Latar Belakang Adanya Program Seksologi 
Programa Seksologi di Radio Romansa FM Ponorogo bermula dari 
latar belakang pengelolanya M. Yoesoep yang juga seorang guru di sebuah 
sekolah menengah di Ponorogo. Ia sering berinteraksi dengan siswanya. 
Banyak sekali pertanyaan atau permasalahan yang menyangkut seksualitas 
di kalangan siswanya. Beberapa pertanyaan yang sering muncul misalnya; 
(1) apakah jika di kolam renang ada laki-laki yang beronani sperma bisa 
menyebar dan masuk ke rahim wanita yang mandi dalam kolam yang 
sama sehingga menimbulkan kehamilan, (2). Apakah ciuman yang 
mendalam dapat menimbulkan kehamilan, (3). Apakah seks oral dapat 
menimbulkan kehamilan, (4). Apakah menelan sperma bagi wanita dapat 
menimbulkan penyakit seksual. 
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Menindaklanjuti keprihatinan itulah M. Yoesoep akhirnya 
menyusun sebuah programa perbincangan mengenai seksualitas, namun 
saat itu belum ada sumbernya yang kompeten. Untuk sementara penyiar 
dengan bantuan referensi yang ada mengadakan perbincangan dengan 
teman sesama penyiar. Kondisi ini berlangsung beberapa saat hingga 
akhirnya Forum Komunikasi Penyuluh KB (FKPKB) Dinas KB KS 
Ponorogo karena merasa terpanggil untuk memberikan wacana mengenai 
seksualitas yang sehat di tengah keringnya wacana ini di media massa 
lokal di Ponorogo. FKPKB akhirnya membuat kesepakatan membuat 
Program Seksologi ini dengan manajemen Radio Romansa FM Ponorogo 
dan mengudara sejak Bulan Juli 2004 setiap Hari Senin Pukul 21.00 
hingga 22.00 WIB, sehingga sampai saat ini program ini sudah berjalan 
sekitar 3 tahun lebih.  
 
C.2. Data Umum Radio Romansa FM 
 
   Pascareformasi 1998 pertumbuhan media massa bagaikan jamur di 
musim penghujan. Perkembangan itu bukan hanya terjadi di pusat 
kekuasaan; Jakarta, tetapi juga terjadi di daerah-daerah di tanah air. Surat 
kabar, Majalah, televisi bahkan radio bermunculan. Dengan semakin 
lunaknya kebijakan perijinan, terutama radio memberikan peluang yang 
sangat besar bagi pihak swasta yang jeli memanfaatkan kesempatan untuk 
menggali keuntungan bisnis di jalur gelombang ini. Kesempatan ini di 
manfaatkan dengan sangat baik oleh segelintir pemuda untuk mendirikan 
radio yang pada akhirnya dinamakan Romansa FM Ponorogo. 
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Di tengah euforia dunia broadcasting yang tampil lugu, ternyata para 
pionir radio Romansa FM masih lebih jeli juga melihat peluang secara 
segmentasinya. Radio Romansa lebih tertarik menggarap segmentasi remaja. 
Dengan asumsi meski pendengar remaja hanya 30% dari seluruh pendengar, 
tetapi jumlah itu bisa menjadi pendegar loyal Romansa. 
Berbekal keyakinan itulah manajemen Romansa dengan segala daya, 
kreativitas dan sumber daya yang dimiliki ternyata membuahkan hasil dapat 
diterima oleh khalayak remaja Kota Ponorogo dan mampu eksis di tengah 
kompetisi dunia penyiar radio di kota ini yang semakin ketat. Perlu 
diketahui jumlah radio di Ponorogo cukup banyak antara lain Radio RGS, 
Duta, RKPD, Avida, Gong FM, Putri FM, Suara Gontor FM, Gress FM, 
Mahardika FM, Almawadah,  Romansa dan beberapa radio komunitas 
lainnya. 
Profil Romansa FM dapat digambarkan sebagai berikut : 
Data Umum : 
Nama Badan Hukum : PT. Radio Manggala Nusa 
Nama Stasion Radio : Romansa FM 
Positioning  : Proud And Young Channel 
NPWP   : 02.033.152.6-621.000 
Alamat Kantor : Jl. Pacar 12 Ponorogo 
Telp./Fax.  : 0352-489193/0352-489193 
Coverage Area : Ponorogo, Madiun, Magetan, Wonogiri, Pacitan,     
                                      T.Galek 
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            Penanggung Jawab : M. Yoesoep 
Program Director : Titis Mursito 
Marketing Director : Murni Tinampiningsih, S.Sos. 
Mailing Address : Jl. Pacar 12 Ponorogo, Jawa Timur, Indonesia 
Data Teknik : 
Frekwensi  : 99,9 FM 
   Pemancar/Antena  : PYRAMIDE AEV Built Up Made In Italy  
CIRCULAR POLARITY 6 BAY 
Audio    : Full Computerized  System With Jazler Radio    
Software 
Daya    : Maksimum Yang Diijinkan Pemerintah 
Format : 
Format Siaran   : CHR (Contemporary Hits Radio) 
                                        50% International Hits 
                                        50% Indonesian Hits 
Jam Siaran   : 06.00 – 24.00 (18 jam nonstop) 
Target Audience  : Teens & Young Adult 
Estimasi Pendengar   
Usia    : 12 –19 tahun : 40% 
                                       20 – 29 tahun : 40% 
                                       30 tahun >   : 20% 
Profesi    : White Collar : 40% 
                                       Students  : 40% 
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                                       Hose Wife  : 20% 
 
 
                                              Tabel 2                         
           Program Acara Radio Romansa FM Dalam Mingguan 
 
Hari Waktu 
Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu 
06.00 
08.00 













Domino (Dominasi Musik Indonesia) Distro 
13.00 
15.00 
















































Night Rhythm Lintas 
Lagu 
Indonesia 
Night Rhythm Hot 
Coffe 
Sumber : Radio Romansa FM 2007   
 
C.3. Komitmen Manajemen Untuk Remaja 
Bagi Radio Romansa FM sebagai radio yang pendengarnya adalah 
remaja, merasa ikut bertanggungjawab terhadap kehidupan dan masa 
depan para remaja ini. Komitmen ini akan terus dipertahankan sepanjang 
pemateri untuk program ini masih sanggup untuk mengisi. Komitmen 
manajemen Romansa terhadap kehidupan seksualitas remaja yang sehat 
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dan bertanggungjawab dengan selalu menegaskan kepada setiap kru 
bahwa prinsip yang harus selalu dipegang adalah  No Drug and Sex before 
Married. Hal ini dilakukan terutama ketika ada rekrutmen karyawan baru 
selain selalu dikampanyekan dalam berbagai siarannya. Manajemen sangat 
menyadari sebagai komunikator massa perlu ada sebuah keteladanan yang 
ditransformasikan.  
Melihat kondisi kehidupan remaja yang semakin lepas kontrol 
dalam pergaulannya Manajemen Romansa merasa perlu untuk; 
 Pertama, menyampaikan informasi mengenai seksualitas yang 
sehat, berimbang dan bertanggungjawab kepada para pendengarnya yang 
mayoritas adalah para remaja. Manajemen sangat menyadari bahwa 
audiennya adalah sebagian dari manusia yang butuh informasi yang 
komprehensif mengenai dirinya ditengah begitu banyaknya informasi 
mengenai seksualitas yang tidak sehat karena hanya mengeksploitasi seks 
secara vulgar dan permukaannya saja.  
Karena sangat strategisnya posisi radio ini di hati remaja maka 
program seksologi ini sangat berarti bagi para remaja. Ini berarti programa 
seksologi sadar atau tidak telah menjadi filter atau ‘penjaga gerbang’ yang 
menseleksi berbagai hal untuk diberi perhatian atau tidak.  
Kedua, sebagai media massa, Romansa menyadari materi apa saja 
yang tersaji di media massa sadar atau tidak, tersirat atau tersurat berfungsi 
melakukan fungsi pendidikan/mendidik khalayaknya. Di tengah 
banyaknya informasi yang tidak mendidik seperti sekarang ini informasi 
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yang sifatnya edukatif amat sangat diperlukan bagi upaya mendampingi 
para remaja dalam menjalani kehidupan remajanya yang penuh dengan 
dinamika.  
Ketiga, dengan adanya programa seksologi ini Radio Romansa 
telah menjalankan fungsi kontrol sosial. Dengan adanya programa ini, 
manajemen Radio Romansa semakin memahani perkembangan perilaku 
para remaja yang secara kebetulan adalah khalayak pendengarnya. Hal ini 
sebagai pijakan dalam menyusun programa lainnya yang berorientasi bagi 
pencerahan wacana dan perilaku remaja. Artinya, terutama dengan adanya 
komunikasi interaksi dalam programa seksologi ini para orang tua, guru, 
ulama, bahkan pengambil kebijakan publik tahu dan menyadari bahwa 
perlu memberi perhatian yang serius terhadap remaja kita. 
Dengan programa ini Romansa telah menjadi forum dan media 
korelasi antara remaja dengan pemateri, maupun remaja dengan remaja 
lainnya dalam memecahkan persoalan dan kegelisahan dirinya. Kontribusi 
ini sangat luar biasa besar bagi remaja karena persoalan pemikiran 
setidaknya dapat terurai di sini dan tidak menggelinding menjadi persoalan 
yang semakin besar. Artinya semua saling belajar dari berbagai kasus yang 
muncul dengan banyaknya respon dari pendengar. 
Akan tetapi yang menjadi ganjalan pengelola program tersebut 
selama ini adalah : Pertama, para pendengar programa ini sebagian adalah 
mereka yang ingin menyiasati bagaimana agar hubungan seksnya tidak 
beresiko kehamilan. Artinya, mendengarkan acara ini adalah mencari tips 
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aman hubungan seksnya. Kedua, sebagian pendengar memang bertujuan 
untuk mendapatkan wawasan mengenai seks yang sehat dan baik sehingga 
tidak terjerumus pada kontak seksual sebelum menikah.   
Tabel  
Daftar Materi Programa Seksologi 
Bulan Januari-Juni 2008 
 
No. Minggu ke../Bulan 
ke…2008 
Materi 
1. Minggu I Bulan Januari  Pendidikan Seks Dan Kesehatan 
Reproduksi 
2. Minggu II Bulan Januari Informasi Kesehatan Reproduksi Masih 
Terbatas 
3. Minggu III Bulan Januari KRR Terabaikan 
4. Minggu IV Bulan Januari Organ Reproduksi 
5. Minggu I Bulan Februari Perawatan  Kebersihan Alat Reproduksi                                                                                            
6. Minggu II Bulan Februari Properti Pribadi Cewek 
7. Minggu III Bulan Februari Masa Pubertas 
8. Minggu IV Bulan Februari Fenomena Seksualitas Remaja 
9. Mingu I Bulan Maret Perilaku Seksualitas 
10. Minggu II Bulan Maret Cybersex Dampaknya Bagi Remaja 
11. Minggu III Bulan Maret Mansturbasi 
12. Minggu IV Bulan Maret Penularan Virus Lewat Ciuman 
13. Minggu I Bulan April 9,9% Remaja Berhubungan Seks Setelah 
Nonton film Porno 
14. Minggu II Bulan April Sexs Toys 
15. Minggu III Bulan April Identitas Seksual 
16. Minggu IV Bulan April Menstruasi 
17. Minggu I Bulan Mei Sindroma Pramenstruasi 
18. Minggu II Bulan Mei Keputihan I 
19. Minggu III Bulan Mei Keputihan II 
20. Minggu IV Bulan Mei Konsepsi dan Kehamilan 
21. Minggu I Bulan Juni Kehamilan 
22. Minggu II Bulan Juni Seks Remaja dan Aborsi 
23. Minggu III Bulan Juni Resiko Aborsi 




D. Persepsi Setelah Mendengarkan Programa Seksologi 
     Godaan terberat di masa remaja adalah menahan dari tidak melakukan 
kontak seksualitas dengan lawan jenis. Selain itu adalah ujian terhadap 
kemampuan memilah dan memilih informasi yang paling benar, tepat dan 
bertanggungjawab mengenai seksualitas. Harus diakui sebagian besar waktu 
remaja kita waktunya habis untuk memikirkan mengenai seksualitas.  
     Oleh karena itu, pada awal penelitian ini asumsi peneliti pada satu 
kesimpulan awal bahwa remaja cenderung tertarik pada informasi seksualitas 
yang lebih mengeksploitasi pornografi di bandingkan informasi yang tidak 
bertanggungjawab. Ini terlihat dari beberapa informan yang mengungkapkan 
ketidaktertarikannya pada informasi yang konstruktif mengenai seksualitas. 
Beberapa hal yang dikatakan oleh beberapa respon menunjukkan pada 
ketidaktertarikan itu antara lain; mereka tidak berminat pada programa itu 
meski mereka adalah penggemar berat Radio Romansa FM. Mereka lebih 
tertarik pada musiknya Romansa yang sangat variatif dan mengakomodasi 
jiwa remaja. Kedua, mereka dalam mengenal seksualitas cenderung otodidak 
sehingga tidak begitu butuh dengan acara-acara semacam itu.  
  Sedangkan mereka yang tertarik dengan programa ini mengungkapkan 
beberapa hal yang cenderung positif : 
Pertama, dari programa ini mereka dapat belajar mengenai seksualitas 
secara komprehensif dan lebih mendalam. Setiap kali mengudara (on air) 
terjadi interaksi antara pemateri dengan khalayaknya meski hanya dapat lewat 
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SMS (Short Message). Mereka mengungkapkan dari kasus-kasus yang muncul 
dapat menambah wawasan dan pemahaman mengenai seksualitas setelah 
dijawab oleh pemateri. Terutama dari berbagai kasus yang terungkap. 
    Dalam programa seksologi di Radio Romansa FM ini, terjadi interaksi 
antara pemateri dengan pendengar. Setiap on air tidak kurang dari 40 
pertanyaan yang masuk ke redaksi. Pertanyaan-pertanyaan yang masuk sangat 
variatif dari pertanyaan berupa curhat berkaitan pacaran, menarche, 
menstruasi, kontak seksual,  maupun resiko kontak seksual. Dari waktu ke 
waktu pertanyaannya semakin berkualitas. Ini menandakan bahwa para 
pendengar yang loyal sudah memahami materi programa seksologi ini dengan 
baik.  
   Terkait dengan interaksi lewat SMS ini bukan live phone, diungkapkan 
oleh M. Yoesoep PenanggungJawab Program Seksologi bahwa programa ini 
sangat sensitif, beberapa pengalaman menunjukkan pendengar seringkali 
terlalu vulgar dalam mengungkapkan masalah seksualnya. Dengan sistem 
SMS interaksi bisa lebih dikontrol. Alasan lainnya, para pendengar Programa 
ini jika dikelompokkan menjadi dua kelompok. Pertama, mereka yang benar-
benar ingin mengetahui masalah seksualitas dan berorientasi konstruktif (lebih 
berhati-hati dan menjaga diri dari bahaya seks bebas). Kedua, kelompok yang 
ingin mendapatkan tips atau cara yang aman dan nyaman berhubungan seks 
pranikah. Dengan alasan ini programa ini selalu menyikapinya dengan berhati-
hati. Kalau ada pertanyaan yang dikira mengarah pada hal semacam itu 
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diupayakan dijelaskan dengan pendekatan agama dan kesehatan yang 
argumentatif.   
 Kedua, mereka semakin menyadari bahwa aktivitas seksualitas harus 
memperhatikan aspek-aspek kesehatan dan resikonya terutama Kehamilan 
Tidak Diinginkan (KTD). Hampir semua responden menyadari bahwa resiko 
seks pranikah dan berganti-ganti pasangan akan mengakibatkan Infeksi 
Menular Seksual dan rusaknya organ reproduksi seksual terutama pada 
wanitanya. Mereka sudah mengenal HIV/AIDS, penyakit raja singa, Gonore, 
sipilis, kanker mulut rahim, dan beberapa penyakit akibat seks bebas dan 
berganti pasangan. Bahkan mereka juga mengungkapkan bahwa penggunaan 
kondom tidak tepat karena membuka ruang bagi kebebasan seks. 
     KTD ini resiko yang juga sangat berbahaya, menurut para informan 
mereka yang menanggung KTD ini akan menanggung beberapa resiko antara 
lain; malu pada lingkungan, tidak siap secara ekonomi, menjadi orang tua 
terlalu muda, belum menikmati masa remaja secara puas maupun keinginan 
aborsi.  
           Padahal aborsi ini sangat berbahaya baik bagi ibu bayi maupun 
anaknya. Beresiko karena aborsi masih banyak yang dilakukan secara ilegal 
dan tidak aman, selain itu mereka yang melakukan aborsi memiliki beban 
kejiwaan yang tinggi sehingga berpotensi depresi dan stress karena merasa 
bersalah. 
      Ketiga, para informan menyadari bahwa bagaimanapun juga seks 
bebas pranikah bertentangan dengan agama apa pun. Mereka mengatakan 
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bahwa seks bebas sebagai bentuk dari dosa besar sehingga harus di jauhi. 
Persoalannya adalah seberapa besar kemampuan mereka untuk menjauhi dari 
seks bebas mengingat dorongan biologis selalu muncul setiap saat baik ketika 
ada kesadaran maupun ketika kesadaran itu hilang. Seks bagi remaja bagai 
ancaman yang selalu mengintip setiap waktu. Ketika tidak ada niat 
kesempatan terbuka, ketika tidak ada kesempatan niat tiba-tiba muncul begitu 
seterusnya. 
      Keempat, bagaimanapun juga sangat disadari oleh para informan 
bahwa seks di kala remaja merupakan pertaruhan bagi masa depan mereka. 
Seks bagi mereka sebenarnya bukan  segala-galanya, tetapi mereka sangat 
menyadari bahwa cukup berat godaan ini. Oleh karena itu mereka sepakat 
bahwa untuk menghindari seks pranikah mereka harus berpikir mengenai 
masa depan sebagai bentuk dari kompensasinya. Mereka mengatakan bahwa 
sekali terjerumus dalam seks pranikah mereka akan kehilangan meraih 
kesempatan mewujudkan cita-cita masa depannya. 
    Kelima, satu hal yang menarik dari ungkapan para informan bahwa 
perlu adanya pembelajaran dan pengenalan terhadap media informasi 
seksualitas. Para informan sangat menyadari bahwa informasi seksualitas yang 
selama ini digelontorkan kepada khalayak adalah komoditas yang 
diperjualbelikan. Karena itulah remaja harus memahami hakekat informasi 
yang selama ini mereka peroleh bahwa ada kepentingan bisnis dan kapitalisme 
sehingga khalayak selama ini lebih dieksploitasi secara membabibuta oleh 
produsen informasi. Sudah saatnya ada pemahaman bersama agar bisa 
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menjadi khalayak yang arif dan bijaksana setiap kali mengakses informasi 
baik dari media massa, media personal maupun dari peer-groupn-ya.  
   Keluhan yang terungkap dari beberapa informan ketika mendengarkan 
program ini adalah: 
Pertama, terlalu banyaknya istilah asing mengenai seksualitas yang belum 
mereka pahami. Seperti hymen, menarche, dan beberapa istilah lainnya.  
Kedua, penjelasan mengenai hal-hal yang sensitif dan vulgar agak dibatasi 
oleh penyiar sehingga mengurangi kualitas informasi yang mereka inginkan.  
Ketiga, mekanisme interaksi pendengar dengan pemateri hanya lewat sms 
sehingga ikut membatasi kualitas komunikasi dan pesan yang ingin 
ditanyakan.    
     Namun demikian berdasarkan pemikiran yang telah berkembang, 
manajemen Romansa FM sudah memiliki minat untuk membuat acara yang 
sifatnya of air dengan dialog interaktif dengan para remaja.   Dengan acara ini 
diharapkan dalam memberikan wacana seksualitas menjadi lebih 
komprehensif kepada para remaja. 
    Selain peran strategis radio dalam sosialisasi mengenai kesehatan 
reproduksi remaja yang tidak kalah pentingnya adalah peran pondok 
pesantren. Seperti diketahui, Ponorogo dikenal dengan kota santri karena 
banyaknya pondok pesantren yang dikenal secara nasional.  
Menurut salah seorang pengasuh Pondok Pesantren Modern di Slahung 
Ponorogo, pondok pesantren memainkan peran yang sangat strategis. Pertama, 
di dalam pondok setiap tahunnya tidak kurang dari seribu santri baru yang 
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dididik dengan bekal akidah, syariah, kedisiplinan dan keseimbangan hidup 
lainnya. Kedua, secara kepustakaan dari pondok sangat banyak diterbitkan 
buku-buku yang mengupas perihal pembinaan untuk remaja, termasuk di 
dalamnya mengenai seksualitas.  
Oleh karena itu, para santri tersebut begitu keluar dari pondok sudah siap 
dalam memberikan pencerahan kepada masyarakat termasuk kepada para 
remaja. Satu hal yang perlu diketahui para lulusan pondok pesantren ini 
memiliki profesi yang beraneka ragam dari ustad, guru, dosen, penceramah, 
legislatif, eksekutif bahkan pengusaha. Penyebaran peran ini sekaligus 
menggambarkan makna sosial pondok pesantren yang tidak boleh dimakna 
secara sempit dalam pembinaan remaja. Tanggung jawab pembinaan kepada 
ribuan santri ini merupakan tanggung jawab berat yang harus diemban 
pondok. Hal ini merupakan beban internal yang menyita banyak pikiran, 
waktu, biaya dan tenaga pengelola pondok. Di lain pihak wacana seksualitas 
jika dikenalkan kepada remaja yang belum waktunya dikhawatirkan justru 
akan menginspirasi mereka untuk mencobanya. 
Menurut seorang pengasuh pondok pesantren di Tanjungsari Jenangan 
Ponorogo, sebenarnya ada yang menarik dari beberapa pondok pesantren Salaf 
yang mengkaji kitab mengenai seksualitas. Mereka mengkaji sebuah kitab 
yang disebut Uqud Al-Lujjain (Kitab Ikatan Dua Pasangan). Tetapi kajian ini 
lebih bersifat internal dan tertutup. Artinya, selain hanya dilakukan di 
beberapa pondok salaf saja, kajian ini hanya diperuntukkan bagi santri-santri 
yang sudah siap untuk menikah. Isi dari kitab ini antara lain : pembelajaran 
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seks secara Islami, tata pergaulan laki-laki dengan perempuan  hingga 
mengenai persenggamaan yang diperbolehkan menurut agama Islam. 
   Wacana ini sebenarnya menarik di tengah perkembangan informasi dan 
komunikasi harus diimbangi dengan pembangunan mental masyarakatnya. Hal 
ini sekaligus sebagai upaya untuk membangun keseimbangan antara 
pembangunan fisik maupun rohani/mental. Oleh karena itu, kajian kitab 
semacam itu perlu disosialisasikan lebih luas lagi kepada masyarakat. 
    Membangun mentalitas ini, melalui pendekatan formal, upaya yang 
dapat dilakukan adalah pemberdayaan guru agama di sekolah-sekolah. 
Melihat kecenderungan yang terjadi di kalangan remaja maka pendidikan seks 
yang sehat dan berperspektif agama semakin menjadi tuntutan. Para siswa 
sudah saatnya diajak dialog mengenai seksualitas. Mereka jangan sampai 
mengenal seks dari informasi yang semakin tidak bertanggungjawab seperti 
kondisi saat ini di tengah kebebasan mendapatkan informasi. Sekolah-sekolah 
yang ada perlu untuk membuat kurikulum yang menjelaskan hijab (pembatas) 
hubungan antara laki-laki dengan perempuan secara agama. Secara praktis 
yang perlu diberikan kepada siswa adalah dalam agama Islam tidak ada istilah 
pacaran maupun sisi positif dan negatif pacaran dari sudut pandang agama. 
































                                                 BAB V 
      PEMBAHASAN 
  
 Pokok temuan dari penelitian yang dapat disampaikan dalam bab v ini 
antara lain : 
A. Pokok-Pokok Temuan Penelitian 
A.1. Sumber Informasi Seksualitas Remaja 
Sumber informasi seksualitas di kalangan remaja jika 
dikategorikan menjadi dua macam yaitu dari media baik media massa 
maupun media nir massa dan teman sebaya/pergaulan (peer group). Kedua 
media ini menurut mereka memiliki konsekuensi masing-masing. Media 
kategori pertama menyangkut media massa yang terdiri dari surat kabar, 
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majalah, radio dan televisi. Sedangkan media kategori ke dua dan sifatnya 
personal adalah internet. 
Sedangkan dari sisi terpaan yang mereka dapatkan digolongkan 
dalam beberapa cara. Pertama, dengan cara tidak sengaja misalnya ketika 
mencari saluran televisi tertentu atau gelombang radio tertentu mereka 
mendapatkan informasi seksual tersebut secara sambil lalu. Kedua, adanya 
unsur kesengajaan terutama informasi pada media cetak (khususnya 
majalah) dan internet. 
 
A.2. Persepsi Mengenai Seksualitas 
Persepsi mengenai seksualitas setelah para remaja mendapatkan 
informasi di atas antara lain; Pertama, seks itu enak dan nikmat. Hal ini 
diungkapkan oleh beberapa informan. Pernyataan semacam ini jelas 
sebuah kesimpulan dan penyederhanaan cakupan seksualitas yang luas, 
rumit dan berisiko. Oleh karena itu sangat lumrah jika banyak terjadi 
perilaku seks di luar nikah dan penyimpangannya di kalangan remaja. Hal 
ini disebabkan karena mereka menggampangkan dari resiko kontak 
seksual ini. Baik yang berakibat pada kegagalan sekolah hingga terjadi 
kehamilan di luar nikah (KTD) hingga terjadi pengguguran janin yang 
sangat berisiko bagi ibunya. Mereka mengaku kurang memahami 
persoalan ini secara detail. 
Kedua, persepsi yang ada dalam benak para informan mengenai 
seksualitas tidak lebih sebagai bentuk hubungan intim/senggama antara 
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laki-laki – perempuan atau antara suami dengan istri. Ini berarti 
seksualitas dipahami sekedar bertemunya alat kelamin dua manusia yang 
berbeda jenis. Resiko kanker kelamin, kehamilan dan pernik-pernik 
persoalan seksual lainnya tidak ada dalam benak mereka. 
Ketiga, ada anggapan bahwa jika hubungan senggama hanya sekali 
tidak akan hamil. Para informan mengungkapkan bahwa hubungan intim 
pertama kali hanya beresiko pada rusaknya selaput dara (hymen) saja. 
Padahal sekali hubungan badan dapat secara efektif menimbulkan 
kehamilan jika hubungan intim itu dilakukan pada masa subur.  
Keempat, masalah seksualitas adalah dominasi laki-laki terhadap 
perempuan. Menurut informan dalam mengakses informasi ini remaja 
laki-laki cenderung lebih agresif, remaja putri cenderung wajar bahkan 
malu untuk mengakses di ruang-ruang publik. Oleh karenanya, menurut 
penuturan beberapa informan hubungan seksualitas para remaja kita lebih 
banyak distimulasi oleh laki-lakinya. Kaum Adam ini selalu menuntut 
pasangannya untuk memberikan layanan seks ketika pacaran dari cium 
pipi, bibir, petting hingga hubungan seksualitas. Sekali mencoba gagal, si 
laki-laki mencoba lagi hingga berhasil. 
A.3. Peranan Radio Romansa FM Dalam KRR 
Programa Seksologi di Radio Romansa FM Ponorogo bermula dari 
latar belakang pengelolanya M. Yoesoep yang juga seorang guru di 
sebuah sekolah menengah di Ponorogo. Ia sering berinteraksi dengan 
siswanya. Banyak sekali pertanyaan atau permasalahan yang menyangkut 
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seksualitas di kalangan siswanya. Beberapa pertanyaan yang sering 
muncul misalnya; (1) apakah jika di kolam renang ada laki-laki yang 
beronani sperma bisa menyebar dan masuk ke rahim wanita yang mandi 
dalam kolam yang sama sehingga menimbulkan kehamilan, (2). Apakah 
ciuman yang mendalam dapat menimbulkan kehamilan, (3). Apakah seks 
oral dapat menimbulkan kehamilan, (4). Apakah menelan sperma bagi 
wanita dapat menimbulkan penyakit seksual. 
Komitmen pengelola radio selain mengadakan program seksologi juga 
memegang sebuah prinsip No Drug and Sex Before Married. Hal ini 
teruta diimplementasikan ketika merekrut karyawan baru disamping 
selalu di sampaikan pada saat siaran berlangsung. 
 Secara teknis Radio Romansa FM berkewajiban untuk 
menyelenggarakan program ini karena : 
Pertama, pengelola sadar perlu adanya informasi yang berimbang 
mengenai seksualitas. Seperti diketahui saat informasi seksualitas yang 
tidak konstruktif dengan mudah dapat diperoleh. Dengan melihat 
kenyataan ini memberikan informasi seksualitas yang sehat, mendidik, 
konstruktif dan berimbang semakin diperlukan. 
Kedua, sebagai media massa, Romansa menyadari materi apa saja 
yang tersaji di media massa sadar atau tidak, tersirat atau tersurat berfungsi 
melakukan fungsi pendidikan/mendidik khalayaknya. Di tengah 
banyaknya informasi yang tidak mendidik seperti sekarang ini informasi 
yang sifatnya edukatif amat sangat diperlukan bagi upaya mendampingi 
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para remaja dalam menjalani kehidupan remajanya yang penuh dengan 
dinamika.  
Ketiga, dengan adanya programa seksologi ini Radio Romansa 
semakin mengetahui secara riil perkembangan perilaku seksual remaja 
terkini yang dapat disampikan kepada semua pihak yang berkepentingan 
untuk diperhatikan. Dengan adanya programa ini, manajemen Radio 
Romansa semakin memahani perkembangan perilaku para remaja yang 
secara kebetulan adalah khalayak pendengarnya. Hal ini sebagai pijakan 
dalam menyusun programa lainnya yang berorientasi bagi pencerahan 
wacana dan perilaku remaja. Artinya, terutama dengan adanya komunikasi 
interaksi dalam programa seksologi ini para orang tua, guru, ulama, 
bahkan pengambil kebijakan publik tahu dan menyadari bahwa perlu 
memberi perhatian yang serius terhadap remaja kita. 
Dengan programa ini Romansa telah menjadi forum dan media 
korelasi antara remaja dengan pemateri, maupun remaja dengan remaja 
lainnya dalam memecahkan persoalan dan kegelisahan dirinya. Kontribusi 
ini sangat luar biasa besar bagi remaja karena persoalan pemikiran 
setidaknya dapat terurai di sini dan tidak menggelinding menjadi persoalan 
yang semakin besar. Artinya semua saling belajar dari berbagai kasus yang 
muncul dengan banyaknya respon dari pendengar. 
Akan tetapi yang menjadi ganjalan pengelola program tersebut 
selama ini adalah : Pertama, para pendengar programa ini sebagian adalah 
mereka yang ingin menyiasati bagaimana agar hubungan seksnya tidak 
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beresiko kehamilan. Artinya, mendengarkan acara ini adalah mencari tips 
aman hubungan seksnya. Kedua, sebagian pendengar memang bertujuan 
untuk mendapatkan wawasan mengenai seks yang sehat dan baik sehingga 
tidak terjerumus pada kontak seksual sebelum menikah.   
    A.4. Persepsi Remaja Setelah Mendengarkan  
 Persepsi yang terbentuk antara lain : 
Pertama, dari programa ini mereka dapat belajar mengenai seksualitas 
secara komprehensif dan lebih mendalam. Setiap kali mengudara (on air) 
terjadi interaksi antara pemateri dengan khalayaknya meski hanya dapat lewat 
SMS (Short Message). Mereka mengungkapkan dari kasus-kasus yang muncul 
dapat menambah wawasan dan pemahaman mengenai seksualitas setelah 
dijawab oleh pemateri. Terutama dari berbagai kasus yang terungkap. 
    Dalam programa seksologi di Radio Romansa FM ini, terjadi interaksi 
antara pemateri dengan pendengar. Setiap on air tidak kurang dari 40 
pertanyaan yang masuk ke redaksi. Pertanyaan-pertanyaan yang masuk sangat 
variatif dari pertanyaan berupa curhat berkaitan pacaran, menarche, 
menstruasi, kontak seksual,  maupun resiko kontak seksual. Dari waktu ke 
waktu pertanyaannya semakin berkualitas. Ini menandakan bahwa para 
pendengar yang loyal sudah memahami materi programa seksologi ini dengan 
baik.  
   Terkait dengan interaksi lewat SMS ini bukan live phone, diungkapkan 
oleh M. Yoesoep PenanggungJawab Program Seksologi bahwa programa ini 
sangat sensitif, beberapa pengalaman menunjukkan pendengar seringkali 
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terlalu vulgar dalam mengungkapkan masalah seksualnya. Dengan sistem 
SMS interaksi bisa lebih dikontrol. Alasan lainnya, para pendengar Programa 
ini jika dikelompokkan menjadi dua kelompok. Pertama, mereka yang benar-
benar ingin mengetahui masalah seksualitas dan berorientasi konstruktif (lebih 
berhati-hati dan menjaga diri dari bahaya seks bebas). Kedua, kelompok yang 
ingin mendapatkan tips atau cara yang aman dan nyaman berhubungan seks 
pranikah. Dengan alasan ini programa ini selalu menyikapinya dengan berhati-
hati. Kalau ada pertanyaan yang dikira mengarah pada hal semacam itu 
diupayakan dijelaskan dengan pendekatan agama dan kesehatan yang 
argumentatif.   
 Kedua, mereka semakin menyadari bahwa aktivitas seksualitas harus 
memperhatikan aspek-aspek kesehatan dan resikonya terutama Kehamilan 
Tidak Diinginkan (KTD). Hampir semua responden menyadari bahwa resiko 
seks pranikah dan berganti-ganti pasangan akan mengakibatkan Infeksi 
Menular Seksual dan rusaknya organ reproduksi seksual terutama pada 
wanitanya. Mereka sudah mengenal HIV/AIDS, penyakit raja singa, Gonore, 
sipilis, kanker mulut rahim, dan beberapa penyakit akibat seks bebas dan 
berganti pasangan. Bahkan mereka juga mengungkapkan bahwa penggunaan 
kondom tidak tepat karena membuka ruang bagi kebebasan seks. 
       Ketiga, para informan menyadari bahwa bagaimanapun juga seks bebas 
pranikah bertentangan dengan agama apa pun. Mereka mengatakan bahwa 
seks bebas sebagai bentuk dari dosa besar sehingga harus di jauhi. 
Persoalannya adalah seberapa besar kemampuan mereka untuk menjauhi dari 
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seks bebas mengingat dorongan biologis selalu muncul setiap saat baik ketika 
ada kesadaran maupun ketika kesadaran itu hilang. Seks bagi remaja bagai 
ancaman yang selalu mengintip setiap waktu. Ketika tidak ada niat 
kesempatan terbuka, ketika tidak ada kesempatan niat tiba-tiba muncul begitu 
seterusnya. 
      Keempat, bagaimanapun juga sangat disadari oleh para informan 
bahwa seks di kala remaja merupakan pertaruhan bagi masa depan mereka. 
Seks bagi mereka sebenarnya bukan  segala-galanya, tetapi mereka sangat 
menyadari bahwa cukup berat godaan ini. Oleh karena itu mereka sepakat 
bahwa untuk menghindari seks pranikah mereka harus berpikir mengenai 
masa depan sebagai bentuk dari kompensasinya. Mereka mengatakan bahwa 
sekali terjerumus dalam seks pranikah mereka akan kehilangan meraih 
kesempatan mewujudkan cita-cita masa depannya. 
    Kelima, satu hal yang menarik dari ungkapan para informan bahwa 
perlu adanya pembelajaran dan pengenalan terhadap media informasi 
seksualitas. Para informan sangat menyadari bahwa informasi seksualitas yang 
selama ini digelontorkan kepada khalayak adalah komoditas yang 
diperjualbelikan. Karena itulah remaja harus memahami hakekat informasi 
yang selama ini mereka peroleh bahwa ada kepentingan bisnis dan kapitalisme 
sehingga khalayak selama ini lebih dieksploitasi secara membabibuta oleh 
produsen informasi. Sudah saatnya ada pemahaman bersama agar bisa 
menjadi khalayak yang arif dan bijaksana setiap kali mengakses informasi 
baik dari media massa, media personal maupun dari peer-groupn-ya.  
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   Keluhan yang terungkap dari beberapa informan ketika mendengarkan 
program ini adalah: 
Pertama, terlalu banyaknya istilah asing mengenai seksualitas yang belum 
mereka pahami. Seperti hymen, menarche, dan beberapa istilah lainnya.  
Kedua, penjelasan mengenai hal-hal yang sensitif dan vulgar agak dibatasi 
oleh penyiar sehingga mengurangi kualitas informasi yang mereka inginkan.  
Ketiga, mekanisme interaksi pendengar dengan pemateri hanya lewat sms 
sehingga ikut membatasi kualitas komunikasi dan pesan yang ingin 
ditanyakan.    
 
B. Analisis Data 
Seksualitas dalam wacana media massa selalu menarik perhatian untuk 
dikaji secara serius. Seksualitas bagi media massa bukan hanya menarik 
sebagai penyegar dari beragam menu utama media, bahkan tema seksualitas 
kadangkala sebagai menu utamanya. Dalam kondisi-kondisi tertentu publik 
sangat terbuka dengan informasi seksualitas. 
Hendropuspito (dalam Astrid Susanto: 1995:39) mengungkapkan bahwa 
sensualitas dan seksualitas tidak pernah absen dari budaya media massa, 
kedua hal ini di eksploitir oleh media massa untuk memperoleh lebih banyak 
pembaca, bukan saja pria tetapi juga wanita. Memang ada pendapat 
masyarakat yang tidak menyetujui tetapi karena pendapatnya dapat mematikan 
kehidupan media massa maka pendapat-pendapat itu tidak pernah 
dimunculkan oleh media massa. Hal ini menggarisbawahi bahwa masyarakat 
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jauh lebih toleran satu sama lain selama sesuatu menyangkut masalah 
sensualitas dan seksualitas. Nampaknya proses sublimasi dan tingkat 
sublimasi tentang sesuatu sangat berperan dalam menentukan batas-batas 
toleransi tertentu. Di bawah ini diberikan suatu ukuran toleransi terhadap 
berbagai penyajian di media massa : 
 
Negatif                 Rentang analisis tingkat toleran                    Positif                                                                 
                                                   0 
                                     Proses sublimasi 
Nilai rendah/biadab                                        Nilai mutlak(God-given/ 
Nilai sensual seksual                                      God-serving/God abiding) 
Nilai jasmaniah                                               Nilai rohaniah 
Nilai realistis apa adanya                                Nilai abstrak/intelektual 
Nilai kasar                                                       Nilai halus/kehalusan 
Sumber ; Hendropuspito,1989 
Oleh karena itu, kehadiran materi seksualitas akan selalu dinanti oleh 
khalayak media. Walaupun sebenarnya sejak dahulu ketika sejarah media 
massa baru muncul, media massa yang sarat dengan pornografi sudah terbit. 
Tetapi terbit untuk  dikutuk (published and be damned). Namun demikian 
seksualitas selalu muncul dan mewarnai kehidupan kita di setiap jaman. 
Ditengah maraknya industrialisasi media massa saat ini, seksualitas 
semakin menjadi komoditas. Dilain pihak, pasar menjadikan seksualitas 
sebagai sesuatu yang menarik untuk dikonsumsi. Remaja adalah sebagian dari 
konsumen yang mengkonsumsi informasi seksualitas dengan antusiasnya. Hal 
ini perlu digarisbawahi sebab di era keterbukaan seperti saat ini yang ditopang 
oleh kemajuan teknologi komunikasi, masyarakat umumnya dan remaja 
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khususnya begitu mudah mendapatkan beragam informasi seksualitas baik itu 
informasi seksualitas yang konstruktif maupun tidak konstruktif. 
Media massa sekarang terkait dengan seksualitas begitu mengedepankan 
kebebasannya. Media massa mengeksploitasi seks sedemikian rupa tanpa 
mempertimbangkan dampaknya bagi masyarakat khususnya remaja. Ada 
kesan media massa mengkampanyekan free sex kepada masyarakat. 
(wawancara dengan Leinita, 22 tahun, Mahasiswa) 
 
 
Di tengah kebebasan pers seperti saat ini, informasi yang disampaikan 
media massa menjadi sebuah taruhan besar bagi masyarakat. Media massa 
dengan dalih kebebasan menyatakan pendapat atau berekspresi berlomba-
lomba menjual selera rendah berupa sisi-sisi seksualitas itu. Di media televisi 
kita pernah melihat tayangan yang begitu sensual yang dikemas dalam bentuk 
features yang bernama Fenomena di salah satu televisi swasta beberapa waktu 
lalu.  
Di media televisi banyak acara yang inginnya mengupas masalah 
seksualitas tetapi kenyataannya justru tidak konstruktif. Tentu informasi 
yang tidak mendidik akan berbahaya bagi masyarakat. (Yoyok Indrawan, 
22 Tahun Mahasiswa) 
 
Dalam tayangan ini seksualitas dieksplorasi sedemikian rupa hingga 
pernik-perniknya. Di media cetak juga demikian, sangat banyak majalah yang 
mengeksploitasi seksualitas pasca reformasi. Sebuah majalah bahkan pernah 
mengupas berbagai macam gaya senggama, selain foto-foto bugil.  
Salah satu majalah yang kita sukai adalah Majalah HOT. Di situ kita dapat 
melihat gambar-gambar wanita setengah bugil, kesannya seks itu 
menyenangkan (Wawancara dengan Aang, 17 Tahun, Pelajar SMU) 
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Sedangkan di media internet konsumen dapat menjelajah situs-situs porno 
yang luar biasa mudah dan tersedia begitu banyak baik itu foto bugil, video 
maupun senggama. 
Saya mencari informasi seksualitas dari internet. Di sini saya bisa melihat 
banyak gambar porno hingga hubungan seks. Saya berkesimpulan  
informasi seksualitas identik hubungan seksual laki-laki dengan 
perempuan. (Wawancara dengan Yudha, 18 Tahun, Lulusan D I).   
 
Seiring dengan semakin longgarnya kebebasan pers, media porno tumbuh 
subur di Indonesia. Dalam situasi seperti inilah media yang syarat porno disebut 
dengan pornomedia. Konsep pornomedia meliputi realitas porno yang diciptakan 
oleh media, seperti antara lain gambar-gambar dan teks-teks porno yang dimuat 
di media cetak, film-film porno yang ditayangkan di televisi, cerita-cerita cabul 
yang disiarkan di radio, provider telepon yang menjual jasa suara-suara rayuan 
porno dan sebagainya serta proses penciptaan realitas porno itu sendiri seperti 
proses tayangan-tayangan gambar serta ulasan-ulasan cerita tentang pencabulan 
di media massa, proses rayuan-rayuan yang mengandung rangsangan seksual 
melalui sambungan telepon, penerbitan teks-teks porno dan sebagainya (Burhan: 
2006: 112).   
Dari hasil investigasi kami, teman-teman remaja kita sering melihat film-
film porno selain lewat VCD juga melalui tayangan televisi dengan 
menggunakan antena parabola. Mereka mengungkapkan televisi Perancis 
yang paling banyak memutar film porno. (Wawancara dengan Yuliani dari 
PIK-KRR Ponorogo) 
 
Sedangkan terkait dengan media lainnya para informan sebagian besar 
mengungkapkan, Majalah HOT dan SEKSI adalah pilihan untuk mendapatkan 
informasi seksualitas yang mereka inginkan. Dari melihat-lihat majalah itu 
awalnya ada yang beralasan sekedar ingin tahu saja, ada juga yang ingin 
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mengetahui bagaimana praktek seksualitas itu (hubungan intim) lama 
kelamaan menjadi ketagihan. 
Terpaan informasi seksualitas yang terus-menerus telah menjadi suatu hal 
yang biasa bagi para remaja kita. Seperti yang diungkapkan oleh Edi Wahyudi 
berikut ini : 
Sekarang sudah biasa kalau remaja nonton film porno secara bersama-
sama terutama dengan menggunakan HP. Sudah bukan rahasia lagi film 
itu ditonton bersama-sama atau bergantian. (Wawancara dengan Edi, 19 
tahun, mahasiswa) 
 
Berdasarkan data di atas kita mendapatkan gambaran dua hal: Pertama, 
seksualitas bukan sesuatu yang baru lagi bagi remaja kita. Akan tetapi sudah 
menjadi kebutuhan bagi mereka. Mereka sudah terlanjur mendapatkan 
informasi tersebut. Kedua, faktor pertemanan sangat berperan dalam 
mendistribusikan informasi seksualitas yang ada. Dengan semakin maraknya 
HP yang memiliki fasilitas rekam/transfer para remaja bahkan saling bertukar 
gambar porno.   
Terkait dengan maraknya video porno yang dilakukan kalangan remaja 
hingga saat ini telah beredar menurut Menteri Negara Pemberdayaan 
Perempuan, Meutia Hatta Swasono mencapai lebih dari 500 video porno yang 
dilakukan oleh remaja. Video porno sebagian besar dibuat oleh mereka yang 
berstatus pelajar maupun mahasiswa (Warta Kesra, Selasa, 15 April 2008).  
Melubernya informasi seksualitas ini menimbulkan persepsi yang 
cenderung kurang konstruktif di kalangan remaja. Seperti halnya dalam 
penelitian ini seksualitas di maknai antara lain : 
-Seks itu enak dan nikmat 
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-Hubungan seks sekali tidak hamil 
-Seks tidak lebih hubungan suami istri 
-Seks dominasi laki-laki terhadap perempuan 
  
Berkaitan dengan kekacauan pemahaman mengenai seksualitas ini, media 
radio bukan menjadi rujukan remaja. Media radio dinilai lebih aman terkait 
dengan publikasi seksualitas yang tidak konstruktif seperti yang diungkapkan 
Arif Mujahidin Pemateri Program Seksologi Radio Romansa FM Ponorogo, 
kutipannya sebagai berikut :  
Dalam studi yang dipublikasikan Pediatrics yang mengukur berat 
frekuensi ekspos remaja terhadap tayangan berbau seks dalam empat tipe 
utama media: televisi, film, musik dan majalah. Hasilnya menunjukan 
bahwa ekspos pada muatan seks pada usia 12-14 tahun meningkatkan 
resiko seks remaja. 
 
 
Oleh karena itu, media radio sebaliknya dapat dimanfaatkan untuk 
memberikan wacana seksualitas yang konstruktif. Apalagi radio memiliki 
banyak kelebihan sebagai alat komunikasi massa. Dengan menggunakan alat 
komunikasi semacam radio maka penyampaian informasi seksualitas lebih 
tepat sasaran.  
Informasi seksualitas masih dianggap tabu oleh masyarakat kita sehingga 
seringkali cara-cara konvensional gagal. Tetapi dengan menggunakan 
media radio misalnya dengan sistem SMS maka informasi dapat 
tersampaikan dengan baik, di lain pihak umpan balik juga tepat sasaran 
karena pendengar tidak ada beban psikologis atau malu ketika 
mengkonsultasikan persoalan seksualitasnya (Wawancara dengan Arif 
Mujahidin pemateri Programa Seksologi). 
 
Dibandingkan dengan media lainnya terkait dengan materi seksualitas 
yang tidak konstruktif, radio jauh lebih aman dan terkontrol. Hal ini sangat 
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berbeda dengan media lainnya seperti televisi, majalah, surat kabar maupun 
internet yang sisi visualnya  dapat dengan mudah membangkitkan fantasi dan 
imajinasi seks khalayaknya. 
Fakta ini sinkron dengan pendapatnya Wilbur Schramm (dalam Jalaludin: 
2000: 208) menyebut fungsi media massa sebagai aliran bifungsional yang 
menekankan bahwa media massa memenuhi kebutuhan informasi dan fantasi. 
Informasi seksualitas yang diakses akan menstimulasi fantasi mereka. 
Pernyataan ini menegaskan bahwa radio relatif tidak berpotensi dalam 
mendistribusikan informasi seks yang tidak konstruktif. Hal ini sangat berbeda 
dengan media lainnya yang sangat potensial dalam menyebarkan informasi 
seksualitas yang berupa visual (foto) atau audio visual (televisi atau film). 
Seperti disinggung di atas, perkembangan menarik terkait dengan media 
komunikasi saat ini, internet adalah sarana yang cukup dikritisi sebagai 
penyebar informasi seksualitas ini sebab disengaja maupun tidak disengaja. 
Faktor kesengajaan maupun ketidaksengajaan inilah awal mula mereka 
akhirnya kecanduan. Hal ini hampir sama dengan data yang dirilis London 
School of Economics Edisi Januari 2002 yang menyatakan 90 persen anak-anak 
usia 8-16 tahun pernah melihat situs porno di internet, dan kebanyakan secara 
tidak sengaja (Jawa Pos, Rabu, 2 April 2008: 4).  
Sedangkan menurut Richard Kartawijaya, Wakil Presiden Asosiasi Piranti 
Lunak dan Telematika mengungkapkan, dari 1,8 juta warga negara Indonesia 
yang mengenal internet, 50% di antaranya ternyata tidak bisa menahan diri dari 
situs porno. Sementara itu penelitian Alvin Cooper (1998) dari Jose Marital 
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and Sexual Centre mengatakan dari hasil penelitiannya bahwa situs porno 
merupakan topik nomor satu yang dicari para pengguna internet di 
Amerika.(WWW.e-psikologi.com/6/28/2007) 
Sementara itu, data Departemen Komunikasi dan Informasi (Kominfo) 
menyebutkan bahwa 90 persen anak-anak usia 8-16 tahun pernah melihat situs 
porno di internet. Atas dasar fakta inilah situs pornografi akan ditutup oleh 
pemerintah. Argumen yang dibangun adalah karena situs-situs porno dapat 
merusak moral generasi muda. Jumlah halaman situs yang mengandung 
pornografi mencapai 1,3 miliar. Kemudian diantara 1 miliar pengguna internet, 
60% membuka situs porno saat terkoneksi internet. Secara bisnis 80% bisnis 
internet didominasi bisnis situs porno, kontribusi situs porno tersebut mencapai 
18 miliar dolar per tahun. (Jawa Pos/Jumat 4 April 2008: 4) 
Akan tetapi seberapapun kadarnya media hanyalah instrumen yang dapat 
digunakan untuk kepentingan apapun. Mencermati perkembangan 
komersialitas media saat ini informasi merupakan komoditas yang dapat 
diperjualbelikan seperti halnya barang dan jasa lainnya. Informasi telah 
dikomodifikasi sedemikian rupa dan dikemas dalam berbagai bentuk. Seperti 
halnya Program Seksologi di Radio Romansa FM ini jika dikritisi merupakan 
bentuk komodifikasi informasi seksualitas tersebut. 
 Komodifikasi seksualitas merupakan implikasi dari kepentingan ekonomi 
politik media sebagai konsekuensi industrialisasi media. Media radio yang 
memiliki khalayak pendengar tertentu sangat potensial sebagai institusi bisnis 
yang mendatangkan keuntungan material. Apalagi dengan berbagai kebijakan 
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pemerintah yang cukup akomodatif dengan adanya beberapa kebijakan. 
Pertama, adanya Kebijakan Udara Terbuka (Open Sky Policy)  yang 
mengijinkan media elektronik untuk berkembang di tanah air baik televisi 
maupun radio (Darwanto : 1994: 17). Kedua, dikeluarkannya UU N0. 40 Tahun 
1999 mengenai Pers dimana semua media tercakup di dalam aturan ini. 
Dengan kebijakan ini kepentingan ekonomi politik media mulai dominan 
dibandingkan kepentingan sosial dan idealisme media, termasuk di dalamnya 
adalah radio sehingga pertumbuhan radio akhir-akhir ini sangat pesat. Pada 
tahun 1999 jumlah stasiun radio hanya 888 buah yang berubah menjadi 1073 
pada tahun 2003 (Muhamad:2005: 45). 
Perkembangan bisnis radio yang pesat dapat dilihat dari peningkatan 
peroleh iklan radio dari tahun ke tahun. Belanja iklan media radio selama kurun 
waktu 1986-2002 mengalami peningkatan. Jika pada tahun 1986 belanja iklan 
radio hanya Rp. 23 miliar, ternyata dalam waktu sepuluh tahun berikutnya 
meningkat delapan kali lipat dengan nilai Rp. 189 miliar. Periode enam tahun 
berikutnya juga terlihat pertumbuhan yang menyakinkan, yakni 1997 Rp. 208 
miliar, 1998 Rp. 136 miliar, 1999 Rp. 187 miliar, pada 2000 Rp. 257 miliar, 
2001 Rp. 341 miliar dan tahun 2002 menjadi Rp. 658 miliar (Muhamad: 
2005:44).  
Sementara itu semangat berbisnis lewat media radio di Ponorogo dapat 
kami gambarkan sebagai berikut :  
No. Nama Radio Keterangan 
1. Radio Gema Surya Milik Persyarikatan Muhammadiyah 
2. Radio Duta Nusantara Miliki Ormas NU 
3. RKPD Pemda Ponorogo 
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4. Gress FM Milik Pribadi 
5. Gong FM Milik Pribadi 
6. Putri FM Milik Pribadi 
7. Romansa FM Milik Pribadi 
8. Songgolangit FM Milik Pribadi 
9. RBM FM Milik Pribadi 
10. Avida FM Milik Pribadi 
Sumber : Data Pribadi 
Jumlah ini merupakan peningkatan yang sangat besar karena hingga tahun 
1990-an jumlah radio di Ponorogo hanya tiga buah yang eksis, yaitu Radio 
Gema Surya, RKPD Ponorogo dan Radio Duta Nusantara. 
Kembali pada persoalan komodifikasi seksualitas, maka seksualitas 
merupakan produk barang/jasa yang dikonsumsi oleh manusia. Kini mulai 
kentara bahwa seksualitas yang dulu terdesak, kini muncul kembali di 
panggung terbuka.  
Mencermati hal ini, tulis Van Peursen: 1988: 174, manusia melakukan 
penghayatan baru sesuai dengan tahap konsumsi dan disini pun manusia belajar 
kembali. Bila seks begitu saja dipandang sebagai sebuah barang konsumsi, 
maka ini berarti  bahwa konsumsi tersebut terjadi tanpa batas dan tanpa arah. 
Pernyataan yang diungkapkan Peursen tersebut relevan dengan hasil 
beberapa penelitian yang telah dilakukan seperti yang ditulis oleh IIP 
Wijayanto. Ia pada tahun 2002 lalu melakukan penelitian yang membuat 
masyarakat dan para orang tua terperanjat. Di kawasan Yogyakarta dan 
Surabaya dari 1.660 responden mahasiswi ditemukan 97,05 persen kehilangan 
kegadisannya dalam masa kuliah. Sebaliknya hanya tiga responden atau (0,18) 
yang mengaku belum pernah melakukan hubungan seks, termasuk masturbasi 
karena belum pernah menonton tontonan porno. Parahnya mereka 
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melakukannya lebih dari satu patner dengan alasan karena suka sama suka 
(MATAN, Edisi Januari 2008: 14). 
 Fakta lain mengungkapkan bahwa sebuah hasil survei yang dilakukan 
LSM “Jangan Bugil di Depan Kamera” (JBDK) menunjukkan bahwa 1 dari 5 
remaja putri di Jakarta mengalami “kekerasan seksual” (dating violence)   
selama masa pacaran. Kekerasan seksual yang dimaksud adalah mulai dari 
dipaksa berciuman, menggerayangi badan, hingga mengeluarkan bujuk rayu 
agar berhubungan seksual sambil nonton video porno. Dating violence 
semacam itu kebanyakan terjadi pada remaja laki-laki yang terjebak dalam 
pornografi (Warta Kesra, Selasa 15 April 2008). 
Konsepsi ini untuk menganalisis secara kritis bahwa wacana seksualitas 
dikemas dalam bentuk apapun dan oleh media apapun termasuk di dalamnya 
adalah media radio tidak lepas dari kepentingan mencari keuntungan. Apalagi 
media radio termasuk media yang sangat murah biaya operasionalnya di 
banding media massa lainnya. 
Terlepas dari dilema radio yang juga terjebak pada kepentingan bisnis, 
memberikan informasi seksualitas yang sehat melalui media ini merupakan 
suatu hal yang penting. Seperti yang diungkapkan oleh Arif Mujahidin 
Pemateri Program Seksologi Radio Romansa FM berikut ini : 
Masyarakat dan remaja khususnya di era keterbukaan ini sudah 
terlanjur mudah terekspos informasi seksualitas baik melalui media 
massa maupun internet. Oleh karena itu masyarakat perlu mendapatkan 
informasi seksualitas yang sehat sebagai penyeimbangnya. 
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Pernyataan ini menarik untuk dicermati bahwa remaja perlu 
mendapatkan informasi sebagai penyeimbang karena informasi seksualitas 
dapat dengan mudah diperoleh dari beragam media yang ada. Berdasarkan 
pengalaman selama ini yang telah dilakukan oleh beberapa peminat studi 
seksologi di Ponorogo penyampaian informasi seksualitas melalui cetak lokal 
terutama dalam rubrik konsultasi seks tidak bisa berlanjut. Hal ini mengingat 
media cetak yang ada di kota ini, yaitu Mingguan Ponorogo Pos dan Media 
Ponorogo terbitnya seminggu sekali.  Dengan kondisi ini ada beberapa 
kelemahan: Pertama, karena terbitnya mingguan mengganggu lalu lintas 
komunikasi antara penanya dengan pemateri konsultasi. Kedua, pemerhati dan 
penanya masalah seksualitas harus menunggu satu minggu untuk membaca 
rubrik konsektasi ini. Ketiga, para konsumen harus membeli mingguan 
tersebut jika ingin mengetahui materi konsekstasi. 
  Jika dikomparasikan seperti ini maka menyampaikan informasi melalui 
media radio menjadi lebih murah, cepat dan serempak. Hal ini karena media 
radio memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan media lainnya. Dengan 
demikian radio sebagai sebuah lembaga penyiaran memainkan peran yang 
penting dalam konteks penelitian ini. 
                Menurut Pedroche, Toledo dan Montilla (dalam Prayudha: 2006: hal: 
35) antara lain (1) menarik imaginasi, (2) cepat, radio merupakan alat 
informasi  yang efisien dan tanpa banding, (3) mudah dibawa, (4) tidak 
memerlukan kemampuan membaca atau menulis, (5) tidak memerlukan 
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konsentrasi yang penuh dari pendengarnya, (6) cukup murah, (7) mudah 
digunakan.  
  Melihat kenyataan ini, maka potensi radio sebagai alat komunikasi sangat 
luar biasa, terutama tidak memerlukan biaya yang lebih besar dibandingkan 
beberapa media lainnya. Oleh karena itu sangat wajar jika saat ini banyak 
radio-radio komunitas yang berkembang di masyarakat kita. Campbell dkk 
mengungkapkan bahwa radio memiliki beberapa kekuatan, yakni : (1) 
Jangkauan, Radio merupakan media yang digunakan orang di mana-mana.(2) 
Kemampuan untuk menjangkau sasaran tembakan. Radio juga memiliki 
kemampuan  yang unik dalam menentukan target mencapai pendengar sampai 
yang sangat spesifik. (3) Hemat biaya, radio sering kali menjadi media yang 
paling efektif  dalam hal biaya. (4). Frekuensi. Radio juga disebut sebagai 
“media frekuensi” karena bisa mencapai frekuensi  yang sangat tinggi dalam 
waktu yang sangat singkat (Prayudha: 2006: hal: 38). 
Dengan berbagai kelebihan ini maka radio jika dimanfaatkan dengan baik 
sebagai sebuah kekuatan untuk melakukan perubahan dan pencerahan cara 
berpikir dan berperilaku masyarakat kita yang sudah terlanjur mengadopsi 
begitu banyak budaya kebebasan. Di lain pihak, citra budaya penyimpangan 
seksualitas di Ponorogo tidak menguntungkan terutama berkaitan dengan 
budaya warok dan gemblak. 
Jika diamati persoalan kultural juga menjadi salah satu pemicunya. Kultur 
Ponorogo dengan seni reog dan waroknya tidak lepas dari sejarah hitam 
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berkaitan dengan seksualitas. Seni ini distigmakan minum-minuman keras, 
seksualitas menyimpang maupun foya-foya (Rido:1998: 15). 
Tulis Rido: 2008: 15, hubungan warok dengan gemblak dilukiskan seperti 
hubungan suami-istri.  Dalam pengertian tertentu tradisi warok adalah 
kehidupan homo-seksual dimana gemblakan itu menggantikan peran dan 
posisi seorang istri. Karena itu gemblakan selalu disayang, disanjung dan 
dibanggakan jauh melebihi sang istri warok sendiri.  
Beberapa pertanyaan yang dapat diinventarisir sebagai gambaran dari 
persepsi dan pergaulan bebas remaja kita yang muncul dalam program 
seksologi Radio Romansa FM pada Hari Senin, Tanggal 14 Juli 2008 melalui 
fasilitas Short Message Service (SMS) antara lain : 
 “Apakah ada efeknya jika payudara sering di remas oleh pacar?” 
Jawaban : 
Yang perlu dipahami bagi teman-teman remaja dalam pacaran yang sehat 
dan tidak bertentangan dengan ajaran agama mendekati zina itu dilarang 
termasuk adalah meraba apalagi meremas payudara. Sedang secara medis 
tidak ada masalah terkait dengan hal ini yang menjadi masalah setelah 
meremas-remas ini akhirnya menimbulkan dampak terjadinya hubungan 
seks lebih lanjut. 
 
Mengkritisi pertanyaan di atas, secara teoretis beberapa hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nafsu seks laki-laki lebih reaktif dan agresif, sedangkan 
seks perempuan tidak cepat muncul dan tidak agresif. Perempuan pikirannya 
kurang tertuju pada senggama, yang berbeda dengan  laki-laki yang 
senantiasa melamun tentang senggama dan sering mimpi basah. Perasaan 
seksual pada perempuan tidak selalu terkonsentrasi pada alat kelamin tetapi 
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lebih menonjolkan keakraban, kedamaian dan naluri keibuan (Dagun: 1992: 
76). 
 
“Apakah menelan sperma bisa menimbulkan kehamilan?” 
Jawaban : 
Menelan sperma tidak bisa menimbulkan kehamilan karena hamil 
terjadinya melalui pertemuan sperma dan sel telur melalui hubungan 
kelamin saja. Tetapi jika dipraktekan terutama oleh para remaja yang 
belum menikah bukan pada tempatnya.  
 
“Apakah ada efeknya jika penis dimasukan ke dalam anus?”  
Jawaban : 
Syaraf-syaraf pada anus berbeda dengan alat kelamin wanita sehingga 
anus yang dimasuki kelamin laki-laki akan merusak anus akibatnya anus 
akan sakit. 
 
“Apakah onani dapat menimbulkan impotensi dan penis tidak maksimal?” 
Jawaban : 
Secara fisik onani tidak akan menimbulkan impotensi, tetapi jika onani 
dilakukan secara terus-menerus akan mempengaruhi psikis yang 
bersangkutan. Pengaruh inilah yang menimbulkan rasa bersalah dan 
berdosa sehingga dapat mempengaruhi penis sehingga berpotensi penis 
tidak maksimal ketika digunakan. 
 
Terpaan informasi tersebut melalui media radio akan dapat mempengaruhi 
persepsi remaja terhadap seksualitas. Dalam bukunya, Dedy Mulyana (2005: 
hal: 168) diungkapkan bahwa persepsi adalah proses internal yang 
memungkinkan kita memilih, mengorganisasikan dan menafsirkan 
rangsangan dari lingkungan kita dan proses tersebut mempengaruhi perilaku 
kita. Jika persepsi kita tidak akurat, tidak mungkin kita berkomunikasi 
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dengan efektif. Persepsilah yang menentukan kita memilih suatu pesan dan 
mengabaikan pesan yang lain. 
Mengutip pendapatnya McLuhan, bahwa, ”Orang terhadap televisi sudah 
tidak hanya melihat atau menonton lagi, tapi sudah terlibat di dalamnya.” 
Tayangan sinetron memiliki rangsangan dalam bentuk visualisasi yang 
mudah untuk dipersepsikan  dan dimaknai berdasarkan struktur kognitif yang 
dimiliki seseorang. Jika rangsangan tersebut ada kesesuaian, maka akan 
menyebabkan pembentukan sikap (attitude) dengan sangat mudah. Sikap 
inilah yang kemudian secara kuat memberikan dorongan perilaku (Suara 
Hidayatullah, Edisi 09 (XX) Januari 2008: hal: 50).    
Menurut Domminick (dalam Ardianto:2005:4) bahwa Ia menyebut tentang 
dampak komunikasi massa pada pengetahuan, persepsi, dan sikap orang-
orang. Media massa menjadi agen sosialisasi, menanamkan peranan penting 
dalam transmisi sikap, persepsi dan kepercayaan.  
Oleh karena itu, media massa termasuk di dalamnya radio memiliki peran 
sebagai  gate keeper (penjaga gerbang) dari berbagai informasi yang tersebar 
ke masyarakat. Media radio karena memiliki kedekatan dengan masyarakat 
dapat berperan menyaring dan menginterpretasikan informasi secara 
konstruktif kepada  masyarakat.  
Dalam konteks ini, pengelola Radio Romansa FM memiliki kebijakan 
terkait dengan programa seksologi untuk menciptakan persepsi yang 
konstruktif.  
Terus terang pendengar program seksologi ini dikelompok menjadi dua: : 
Pertama, adalah pendengar yang ingin menyiasati bagaimana agar 
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hubungan seksnya tidak beresiko kehamilan dengan mencari tips 
hubungan seksnya yang aman. Kedua, adalah mereka yang benar-benar 
bertujuan positif yaitu menambah pengetahuan tentang seks sehingga bisa 
menjaga diri. (Wawancara dengan Muhamad Yoesoef Manajer Radio 
Romansa FM) 
 
 Kebijakan pertama, yaitu dengan selalu menjawab pertanyaan dengan 
pendekatan agama untuk meluruskan remaja yang salah dalam perilaku 
seksnya. Kebijakan kedua, interaksi agak dibatasi sehingga mekanisme yang 
digunakan dengan sistem SMS. Pengalaman selama ini ternyata pertanyaan 
yang diajukan melalui telepon langsung seringkali vulgar.  
Terkait dengan kebijakan pertama di atas, dengan mendengarkan program 
seksologi seorang informan mengungkapkan : 
Masalah seksualitas bagi remaja adalah masalah yang rawan. Oleh karena 
itu isi media massa perlu di selingi dengan nilai-nilai agama. Kalau perlu 
media massa yang ada di-Islam-kan. (Wawancara dengan Edi Wahyudi, 
20 tahun, mahasiswa) 
  
     Sebagai komparasi mengenai persepsi seksualitas di kalangan remaja 
sebuah survei terbaru terhadap 8084 remaja laki-laki dan remaja putri usia 
15-24 tahun di 20 kabupaten pada empat propinsi (Jawa Barat, Jawa Tengah, 
Jawa Timur dan Lampung) menemukan 46,2% remaja masih mengganggap 
bahwa perempuan tidak akan hamil hanya dengan sekali hubungan seks. 
Kesalahan persepsi ini sebagian diyakini oleh remaja laki-laki. 
(www.kesrepro.com) 
     Persepsi seperti inilah yang harus diluruskan oleh semua pihak,  
terutama dalam konteks ini adalah pengelola lembaga siaran radio. Media ini 
memiliki peran yang sangat startegis dalam upaya memberikan pendidikan 
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seksualitas yang konstruktif. Radio selain media massa yang cepat dan 
murah, radio juga memiliki kelebihan lain. Ada 69,4% dari 45.653.084 
kepala keluarga di Indonesia yang memiliki radio. Sehingga jika diasumsikan  
satu radio didengar oleh lima pendengar maka akan terdapat 158.460.050 
pendengar (Hinca: 2000: 16). 
Dalam skala mikro khususnya di Ponorogo dengan jumlah radio sebanyak 
10 buah sudah lebih dari cukup untuk berperan menjadi lembaga penyiaran 
bagi upaya menyampaikan, mendidik dan memberi penerangan 
pembangunan kepada masyarakat. Hal ini tentu dengan cacatan ada kemauan 
baik dari pihak pengelola untuk memprogram acaranya sesuai dengan misi 
pemerintah, termasuk menyampaikan informasi seksualitas yang baik. 
Dengan adanya programa seksologi kita bisa belajar dari kasus-kasus yang 
ada sehingga dapat menambah pemahaman kita terhadap masalah 
seksualitas yang berkembang terutama di kalangan remaja saat ini. 
(Wawancara dengan Faisal, 20 tahun, mahasiswa)  
 
Pentingnya radio sebagai media komunikasi seksual terutama kepada 
pendengar remaja mengingat : Pertama, saat ini banyak sekali sumber 
informasi mengenai seksualitas tetapi tidak bisa dipertanggungjawabkan 
seperti media massa maupun teman pergaulan mereka, bahkan dapat 
menjerumuskan.  
Kedua, secara nasional jumlah penduduk remaja Indonesia usia 15-24 
tahun sebesar 40 persen dari jumlah total penduduk 224 juta jiwa. Sedangkan 
di Ponorogo, jumlah penduduk remaja menurut laporan BPS Ponorogo tahun 
2007 sebesar 22 persen dari jumlah penduduk 919.392 jiwa. 
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Selain itu, radio memiliki  tiga unsur yang melekat : kata-kata lisan 
(spoken words), musik (music) dan efek suara (sound efect). (Onong: 2000: 
108). 
Dengan melihat data kependudukan ini maka penyampaian informasi 
mengenai seksualitas yang konstruktif seperti yang dilakukan Radio 
Romansa FM Ponorogo perlu diapresiasi secara positif. Setidaknya ada 
saluran bagi remaja untuk mengungkapkan keluh kesah, persoalan, beban 
seksualitasnya dan menerpakan informasi seksualitas yang baik. 
Di dunia modern, erotika menjadi komoditi yang laku. Minat orang pada 
erotika timbul karena beberapa motif, antara lain rasa ingin tahu dan 
aphrodisiac (pembangkit gairah seks, baik buat merangsang fantasi 
sendiri maupun untuk merangsang orang lain. Apapun yang dilakukan, 
media massa memang dapat menjadi stimuli erotis eksternal. Seks 
adalah hal yang tabu; banyak orang mengenal seks pertama kalinya dari 
media erotika. Merekalah guru pertama yang mengajarkan anatomi 
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4. Minggu IV Bulan Januari Organ Reproduksi 
5. Minggu I Bulan Februari Perawatan  Kebersihan Alat Reproduksi                                                                                            
6. Minggu II Bulan Februari Properti Pribadi Cewek 
7. Minggu III Bulan Februari Masa Pubertas 
8. Minggu IV Bulan Februari Fenomena Seksualitas Remaja 
9. Mingu I Bulan Maret Perilaku Seksualitas 
10. Minggu II Bulan Maret Cybersex Dampaknya Bagi Remaja 
11. Minggu III Bulan Maret Mansturbasi 
12. Minggu IV Bulan Maret Penularan Virus Lewat Ciuman 
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13. Minggu I Bulan April 9,9% Remaja Berhubungan Seks Setelah 
Nonton film Porno 
14. Minggu II Bulan April Sexs Toys 
15. Minggu III Bulan April Identitas Seksual 
16. Minggu IV Bulan April Menstruasi 
17. Minggu I Bulan Mei Sindroma Pramenstruasi 
18. Minggu II Bulan Mei Keputihan I 
19. Minggu III Bulan Mei Keputihan II 
20. Minggu IV Bulan Mei Konsepsi dan Kehamilan 
21. Minggu I Bulan Juni Kehamilan 
22. Minggu II Bulan Juni Seks Remaja dan Aborsi 
23. Minggu III Bulan Juni Resiko Aborsi 
24. Minggu IV Bulan Juni HIV/AIDS 
 
Radio ataupun media massa lainnya secara substansial adalah sarana atau 
alat. Oleh karena itu, pengaruh yang ditimbulkan media sebenarnya dibawah 
kontrol manusia pengelolanya. Misalnya jika kita simak dari materi program 
seksologi di atas maka dampak positif akan terjadi, yaitu adanya pemahaman 
baru mengenai seksualitas yang menyangkut kesehatan reproduksinya. 
 Pentingnya informasi kesehatan reproduksi remaja (KRR) secara terus-
menerus diterpakan kepada remaja karena secara mendasar remaja harus 
memahami wacana ini. KRR adalah kondisi sehat menyangkut sistem, fungsi, 
dan proses alat reproduksi yang dimiliki oleh remaja. Sehat tidak semata-mata 
berarti bebas penyakit atau bebas dari kecacatan, melainkan  juga sehat secara 
mental, sosial dan kultural. 
Remaja perlu memahami kesehatan reproduksinya, agar :  
a. Mengenal tubuhnya dan organ-organ reproduksinya. 
b. Memahami fungsi dan perkembangan organ reproduksi secara benar 
c. Memahami perubahan fisik dan psikisnya 
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d. Melindungi diri dari berbagai resiko yang mengancam kesehatan dan 
keselamatannya. 
e. Mempersiapkan masa depan yang sehat dan cerah 
f. Mengembangkan sikap dan perilaku bertanggungjawab mengenai 
proses reproduksi (BKKBN, USAID dan STARH:2003: 4). 
Mencermati berbagai pernyataan di atas kita dapat menyimpulkan betapa 
memahamkan KRR kepada remaja teramat pentingnya. Dikatakan demikian 
karena sekali salah dalam mengambil keputusan berkaitan dengan kesehatan 
reproduksinya maka akan mengakibatkan akibat yang berantai. Misalnya jika 
ada remaja yang hamil di luar nikah maka kita akan mempertanyakan 
mengenai beberapa hal: bagaimana dengan sekolahnya, siapa bapaknya, 
bagaimana kesiapan ekonominya jika membentuk keluarga, betapa berat 
beban psikologis yang bersangkutan, keluarga maupun beban negara karena 
semakin tingginya jumlah penduduk yang harus disubsidi dalam berbagai 
kebutuhan dan masih banyak persoalan lainnya.   
Penggalakan program KRR bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, 
sikap dan perilaku positif remaja tentang kesehatan reproduksinya dan 
mempersiapkan kehidupan berkeluarga dalam mendukung upaya peningkatan 
kualitas generasi mendatang. Oleh karena itu melihat penting KRR inilah, 
maka perlu strategi pengembangan KRR yang dapat dilakukan dengan dua 
cara. Strategi pertama adalah peningkatan assets, yaitu peningkatan 
kemampuan dan kemauan positif remaja yang terdiri dari (1) Pengetahuan, 
sikap dan perilaku tentang KRR dan TRIAD (free sex, napza, IMS) KRR, (2) 
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Penguasaan tentang kecakapan hidup (Live skills). Strategi kedua ini adalah 
strategi pengembangan resources, yaitu pengembangan jaringan dan 
dukungan positif terhadap remaja dan program KRR. (Panduan PIK-KRR, 
BKKBN Pusat: 1).   
Berkaitan dengan hal tersebut di atas, manajemen Romansa FM memiliki 
komitmen : 
Kita akan selalu komitmen dengan pembinaan remaja: Pertama, program 
seksologi sedapat mungkin terus dipertahankan. Kedua, implementasi dari 
komitmen yang lain kita selalu mengkampanyekan No Drug and Sex 
before married baik dalam rekrutmen karyawan maupun dalam setiap 
siaran (wawancara dengan M Yoesoef manajer Radio Romansa FM). 
 
Melihat pentingnya sosialisasi mengenai KRR ini maka semua pihak 
dituntut peran aktifnya. Hal ini karena seksualitas merupakan cobaan yang 
berat bagi remaja untuk dilewati dalam hidupnya. Radio sebagai media yang 
dekat dengan remaja memegang peranan penting dalam memberikan 
penerangan dan pendidikan yang sehat mengenai seksualitas.  
Dalam konteks penelitian ini, radio merupakan media komunikasi yang 
sangat efektif karena radio juga memiliki sifat lain yaitu membangun 
hubungan personal dan interaktif partisipatif. Dikatakan sifatnya personal 
radio berbicara kepada khalayak secara pribadi. Pendengar mempunyai 
hubungan ‘khusus’ dengan stasiun dan penyiarnya. Mengingat hubungan 
tersebut sangat dekat, maka mereka menjadi lebih terbuka terhadap pesan 
yang ingin disampaikan oleh klien. Radio jauh lebih dekat kepada 
khalayaknya dari pada media lain. Interaktif partisipatif karena radio sangat 
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memungkinkan melibatkan pendengarnya terutama dalam program yang 
sifatnya mengundang umpan balik pendengar (Prayudha: 2006: hal: 39). 
Peran program seksologi ini dalam menyampaikan pendidikan seks kepada 
remaja harus didukung oleh peran orang tua.  
Orang tua harus mengkondisikan keluarganya dengan baik jangan sampai 
terjadi ketidakharmonisan apalagi broken home. Selain itu orang tua harus 
bisa membangun komunikasi dengan anaknya dan bisa memantau anak 
dengan baik sehingga hubungan dengan anak dapat terbina dan 
penyimpangan seksualitas dapat dihindari. (Wawancara dengan Leinita, 22 
Tahun, mahasiswa) 
 
Artinya program seksologi tersebut akan lebih mengena jika orang tua 
juga ikut menjadi pendengarnya. Sebab selain mendapatkan ilmu mengenai 
seksologi dimana sebenarnya orang tua juga perlu mengetahui selain sebagai 
bahan untuk berdiskusi dengan anaknya, sebenarnya juga bermanfaat bagi 
dirinya sendiri. 
Kadangkala pencetus perilaku atau kebiasaan tidak sehat pada remaja justru 
adalah akibat ketidakharmonisan hubungan ayah-ibu, sikap orangtua yang 
menabukan pertanyaan anak/remaja tentang fungsi/proses reproduksi dan 
penyebab rangsangan seksualitas (libido), serta frekuensi tindak kekerasan 
anak (child physical abuse). Mereka cenderung merasa risih dan tidak 
mampu untuk memberikan informasi yang memadai mengenai alat 
reproduksi dan proses reproduksi tersebut. Karenanya, mudah timbul rasa 
takut di kalangan orangtua dan guru, bahwa pendidikan yang menyentuh 
isu perkembangan organ reproduksi dan fungsinya justru malah mendorong 
remaja untuk melakukan hubungan seks pranikah Kondisi lingkungan 
sekolah, pengaruh teman, ketidaksiapan guru untuk memberikan 
pendidikan kesehatan reproduksi, dan kondisi tindak kekerasan sekitar 
rumah tempat tinggal juga berpengaruh (www.kerespro.co.id). 
 
Programa seksologi ini menurut beberapa informan menyadarkan para 
remaja akan beberapa hal penting : 
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Pertama, masa remaja adalah masa transisi yang cukup berat yang harus 
dilewati dengan baik. Seksualitas adalah sebuah godaan, jika masa ini bisa 
dilewati dengan baik maka perjalanan dalam menempuh masa depan akan 
lebih terjamin. Beberapa persoalan yang muncul di kalangan remaja dalam 
menjalani masa remajanya menurut Zakiah Darajat dalam Syarifan: 2005: 
9, antara lain : 
 - Problem memilih pekerjaan dan kesempatan belajar 
           - Problem sekolah 
           - Problem kesehatan 
     - Problem keuangan 
           - Problem seks 
           - Problem pribadi 
           - Problem persiapan untuk keluarga  
           - Problem perkembangan pribadi dan social 
           - Problem keluarga 
             - Problem pengisian waktu luang. 
Kedua, para remaja perlu mempelajari media massa sebagai penyampai 
pesan-pesan seksualitas, dengan mempelajarinya remaja akan lebih kritis dalam 
menerima informasi yang berkaitan dengan seksualitas. Hal ini disebabkan 
informasi yang kita terima pada dasarnya bukan realitas empirik tetapi realitas 
buatan yang sudah mengalami penambahan, pengurangan bahkan di 
dramatisasi sedemikian rupa.  
Ketiga, seperti yang diungkapkan informan di atas, programa ini 
menyadarkan akan arti penting agama sebagai rambu-rambu agar pergaulan 
bebas sedapat mungkin dihindari. Dalam Islam misalnya diajarkan untuk 
menjauhi Zina sebagai bentuk dari pergaulan bebas. 
 Beberapa rujukan Agama Islam melarang seks pranikah antara lain : 
Pertama, berdasarkan  Al-Qur’an : Surat Yusuf:53 yang berbunyi : 
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”Karena sesungguhnya nafsu itu menyuruh kepada kejahatan, kecuali 
nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Pengampun Lagi maha Penyayang”. 
Kedua, Al-Qur’an: Surat An Nuur:2) yang berbunyi: 
Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina hendaklah kamu 
menjilidnya (mencambuknya) 100 kali…” 
Dalam kenyataannya seksualitas merupakan kerentanan yang begitu 
mengkhawatirkan dan meresahkan kita. Tentu ini berdasarkan pengalaman 
beberapa dekade belakangan ini. Namun demikian, harus kita sadari bahwa 
remaja adalah bagian dari komunitas kita sebagai manusia. Remaja tidak boleh 
dinilai sebagai sumber persoalan semata, tetapi mereka adalah sumber daya 
yang sangat potensial sehingga harus kita rangkul dan dibina potensinya 
(Bulletin BKKBN Edisi Juli 2003: 2). 
Pendidikan seksualitas yang dilakukan oleh media misalnya yang 
dilakukan Radio Romansa FM dalam jangka panjang dapat membangun suatu 
pandangan, sikap dan nilai-nilai masyarakat terhadap seksualitas. Hal ini sesuai 
dengan Teori Perbedaan-Perbedaan Individu (The Individual Differences 
Theory). Dalam teori ini dijelaskan motivasi individu terhadap suatu informasi 
mengalami perbedaan antara satu orang dengan orang lainnya berdasarkan 
pada pengalaman hasil belajarnya. Masing-masing individu terjadi perbedaan 
yang disebabkan pengaruh faktor lingkungan yang menghasilkan perbedaan 
pandangan dalam menghadapi sesuatu. Pengaruh bentukan dari lingkungannya 
akan menghasilkan sikap, nilai-nilai, serta kepercayaan yang mendasari 
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kepribadian mereka. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
media terhadap individu akan berbeda satu sama lain disebabkan adanya 
perbedaan psikologi antar individu.(Depari: 1998: 4 -5)  
Apa yang dilakukan Radio Romansa FM akan semakin tepat sasaran jika 
ditindak lanjuti berbagai pihak. Dalam komunitas yang terbatas menarik apa 
yang dilakukan lingkungan pondok Salaf. Mereka mengkaji sebuah kitab yang 
disebut Uqud Al-Lujjain (Kitab Ikatan Dua Pasangan). Tetapi kajian ini lebih 
bersifat internal dan tertutup. Artinya, selain hanya dilakukan di beberapa 
pondok salaf saja, kajian ini hanya diperuntukkan bagi santri-santri yang sudah 
siap untuk menikah. Isi dari kitab ini antara lain : pembelajaran seks secara 
Islami, tata pergaulan laki-laki dengan perempuan  hingga mengenai 
persenggamaan yang diperbolehkan menurut agama Islam. Jika kitab ini 
diajarkan kepada semakin banyak santri maka akan sangat bermanfaat bagi 












KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
   Dari hasil penelitian ini, penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut : 
1. Di tengah era globalisasi informasi saat ini kita tidak dapat untuk 
menghindarinya. Berbagai informasi begitu mudah untuk diperoleh 
dengan mengakses media yang dipandang memenuhi kebutuhan kita. 
Semakin maraknya informasi terutama seksualitas sebab informasi 
merupakan komoditas yang diperjualbelikan. Informasi telah mengalami 
komodifikasi sedemikian rupa sehingga produsen tidak lagi 
memperhitungkan segi kerugiannya bagi masyarakat. Di sini pertimbangan 
yang terpenting informasi mendatangkan keuntungan finansial. 
2. Melubernya informasi seksualitas yang tanpa batas mengakibatkan adanya 
persepsi yang kurang benar mengenai seksualitas. Hal ini disebabkan 
informasi seksualitas tidak banyak yang disertai dengan penjelasan yang 
konstruktif. Informasi yang diberikan kepada konsumen media hanyalah 
gambar maupun film porno yang menawarkan kenikmatan sesaat saja. Oleh 
karena itu, persepsi yang terbentuk juga tampak menyerhanakan seksualitas 
itu sendiri, antara lain : seks itu enak dan nikmat, seks merupakan dominasi 
laki-laki terhadap perempuan, seks tidak lebih hubungan intim laki-laki dan 
perempuan dan ada anggapan hubungan seks sekali tidak hamil.  
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3. Radio Romansa FM dengan programa seksologinya berfungsi 
menyampaikan informasi seksualitas yang konstruktif, melakukan 
pendidikan seks, menyerap umpan balik mengenai perilaku seksual di 
kalangan remaja sebagai bahan kajian pihak-pihak terkait lainya. Keempat, 
dari programa seksologi ini remaja banyak belajar dari kasus-kasus 
seksulitas yang dibahas dan mengambil nilai-nilai positif, mereka 
mengetahui bahwa hubungan seks pranikah dapat menimbulkan akibat-
akibat yang sebelumnya tidak mereka ketahui seperti kehamilan yang tidak 
diinginkan, aborsi maupun Penyakit Menular Seksual (PMS), hubungan 
seks pranikah bertentangan dengan agama, hubungan seks pranikah dapat 
menghambat mencapai cita-citanya dan ternyata remaja perlu memahami 
mengenai pentingnya belajar mengenai media massa dan dampak-
dampaknya sehingga remaja lebih kritis dan antisipatif terhadap semua 
informasi yang diterimanya. 
 
B. Saran 
Mencermati mengenai informasi seksualitas yang semakin mudah 
didapatkan maka semua pihak perlu lebih arif dan bijaksana dalam menyikapi 
informasi seksualitas ini. Hal ini dikarena, informasi mengenai seksualitas yang 
tidak sehat dapat menjadi penyebab terjadinya banyak ancaman antara lain : 
perilaku seks sebelum waktunya, penyimpangan seksualitas, kehamilan yang 
tidak diinginkan, aborsi sampai penyebaran penyakit menular seksual dari 
sipilis, gonore bahkan HIV-AIDS.  
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Oleh karena itu dari hasil penelitian ini beberapa saran yang dapat kami 
sampaikan antara lain kepada : 
Pertama, kepada remaja agar lebih banyak menambah wawasan pengenai 
informasi seksualitas yang lebih bertanggungjawab. Artinya, remaja hendaknya 
tidak terjebak pada dorongan nafsu yang tidak terkontrol untuk mencari film 
ataupun gambar porno yang tidak diimbangi dengan masalah seksualitas yang 
mendasar dan komprehensif. 
Kedua, kepada orang tua maupun lembaga pendidikan perlunya untuk 
membuka wacana dan wawasan seksulitas seluas mungkin. Ini merupakan 
bentuk dari membuka kebekuan komunikasi antara orang tua atau pun lembaga 
pendidikan dengan anak maupun anak didiknya mengenai seksualitas. Artinya, 
bukan waktunya lagi membicarakan seks yang sehat dengan para remaja kita. 
Hal ini perlu dilakukan karena seiring dengan perkembangan teknologi 
komunikasi remaja kita dapat dengan mudah mendapatkan informasi 
seksualitas yang mereka inginkan. Komunikasi orang tua atau lembaga 
pendidikan dengan anak/anak didiknya sekaligus menjadi alat kontrol yang 
efektif. 
Ketiga, kepada pengelola media massa terutama media radio perlu untuk 
lebih meningkatkan perannya dalam menyampaikan informasi seksualitas 
kepada remaja. Hal ini perlu digarisbawahi mengingat radio merupakan media 
yang paling dekat dengan remaja. 
Keempat, kepada masyarakat atau lingkungan diharapkan kesadarannya 
akan pentingnya peran mereka bagi tumbuh kembang yang sehat bagi remaja. 
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Oleh karena itu, masyarakat perlu membangun situasi dan kondisi dengan 
kearifan lokalnya agar remaja lebih terkendali karena adanya tata nilai yang 
dikembangkan masyarakat, terutama perlunya sangsi sosial bagi yang 
melanggar etika sosial. 
Kelima, bagi peneliti masalah sosial perlu lebih antusias untuk melakukan 
penelitian mengenai seksualitas di kalangan remaja kita. Terkait dengan 
penelitian ini, maka penelitian lanjutan yang perlu direkomendasikan adalah 
mengenai Studi Keperawanan Dalam Masyarakat Pedestrian (pedesaan).  
Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif kita akan mendapatkan 
gambaran mengenai studi ini. Substansi yang dapat digali dari studi ini untuk 
mengungkapkan apakah nilai-nilai keperawanan itu masih diperlukan oleh 
dalam masyarakat perdesaan tersebut. 
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Judul Tesis :  Peran Programa Seksologi Di Radio Romansa FM Dalam 
Membentuk Persepsi Mengenai Kesehatan Reproduksi Di 
Kalangan Remaja Di Ponorogo 




Identitas Responden : 
Nama  :…………….   




ertanyaan Untuk Wawancara : 
(Pertanyaan ini dimaksudkan untuk menggali bagaimana remaja tertarik 
untuk mendapatkan informasi seksualitas, bagaimana persepsinya, dan 
bagaimana memanfaatkan secara kontsruktif informasi yang sehat mengenai 
seksualitas) 
1. Apakah masalah seksualitas bagi Anda penting? 
2. Apakah yang Anda pikirkan mengenai seksualitas saat ini? 
3. Apakah Anda haus dengan informasi mengenai seksualitas? 
4. Dari mana saja anda memenuhi kebutuhan rasa ingin tahu mengenai 
seksualitas selama ini? 
5. Puaskah Anda dengan sumber informasi tersebut? Materi apakah yang Anda 
sukai (Gambar, tulisan, audio visual dsb). 
6. Jika ya apa fungsi/kontribusi informasi tersebut bagi Anda? 
7. Jika tidak bagaimana Anda memenuhi kebutuhan tersebut? 
8,  Apa yang anda pahami/ketahui mengenai seksualitas? 
9. Apakah seksualitas itu selalu berkaitan dengan hubungan seks? 
10.Selama ini masalah seksualitas apakah Anda diskusikan dengan orang lain? 
11.Jika ya dengan siapa anda mendiskusikan? 
12.Perlukah kita berhati-hati dengan informasi seksualitas? 
13.Apa alasannya harus hati-hati. 
14.Apa yang anda pikirkan setelah mendapatkan informasi mengenai seksualitas 
15.Apakah Anda mengetahui hubungan antara seksualitas dengan kesehatan 
reproduksi Anda?  
16.Banyak sekali sumber informasi mengenai seksualitas yang tidak  
bertanggungjawab. Apa komentar Anda? 
17.Apa yang Anda lakukan untuk mendapatkan informasi yang konstruksi 
mengenai seksualitas. 
18.Pernahkah Anda mendengarkan program Seksologi di Radio Romansa? 
19.Sudah memadaikah informasi mengenai seksualitas di acara tersebut. Terutama  
     Pengisi, frekwensi, waktu, materi,  
20.Apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan kualitas acara tersebut. 
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